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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada
mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri Surokarsan II.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif dengan
desain penelitian menggunakan model Kemmis & Taggart. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas V SDN Surokarsan II dengan jumlah siswa 20. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan menggunakan observasi dan angket. Teknik
analisis data yang digunakan dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Motivasi belajar siswa pad mata pelajaran IPA menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match menunjukkan adanya peningkatan.
Dengan menggunakan media kartu yang dibagikan selama pembelajaran dan
pembentukan kelompok untuk mencari pasangan membuat siswa aktif dan
antusias sehingga motivasi belajarnya meningkat. Pada pratindakan presentase
motivasi belajar siswa masih dalam kategori kurang sekali (54%). Pada siklus I
mengalami peningkatan, sehingga naik menjadi kategori cukup (74%). Dengan
hasil akhir motivasi belajar IPA siswa dalam kategori sangat baik (89%).
Kata kunci: motivasi belajar, IPA, model make a match
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A. Latar Belakang Masalah
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu
pengetahuan atau sains yang semula berasal dari bahasa inggris science. IPA
mempelajari  alam semesta, benda-benda di permukaan bumi, di dalam perut
bumi, dan di luar angkasa baik, baik yang dapat diamati indera maupun yang
tidak dapat diamati oleh indera, Kardi dan Nur (Trianto 2010: 136).
IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara
sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan
fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah, Wahyana (Trianto
2010: 136) .
Secara khusus fungsi dan tujuan IPA berdasarkan KTSP menurut
Depdiknas diantaranya: (a) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam
ciptaan-Nya; (b) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari; (c) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan hubungan yang
saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat; (d)
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan; (e) meningkatkan kesadaran
untuk berperan serta dalam mmelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan
alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; (f)
2memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar
melanjutkan ke SMP atau MTs.
Dari teori-teori di atas dapat dikatakan bahwa IPA merupakan ilmu
yang mempelajari tentang alam semesta yang dalam perkembangannya
ditandai dengan adanya fakta, metode , sikap, dan nilai ilmiah. IPA
merupakan sebuah ilmu yang di dalamnya mengandung banyak fungsi dan
tujuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya oleh
anak usia sekolah dasar yang nantinya akan menjadi generasi penerus bangsa.
Melihat uraian di atas, guru sebagai pelaku pendidikan tidak hanya
cukup menguasai materi saja tetapi harus didukung oleh keterampilan
mengajar berupa keterampilan penggunaan model, media maupun metode
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Guru sebagai desainer
pembelajaran juga harus bisa memilih dan menggunakan model pembelajaran
dengan tepat, sehingga siswa lebih mudah dalam memahami suatu konsep,
prinsip, sikap dan keterampilan tertentu agar dapat membuat meningkatkan
motivasi dan semangat siswa untuk dapat mengikuti proses pembelajaran dan
menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan.
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran dalam tutorial, Joyce (Trianto 2010: 22). Model
pembelajaran merupakan pola pembelajaran yang dijadikan sebagai contoh
dan acuan oleh guru sebagai pendidik profesional dalam merancang
pembelajaran yang hendak difasilitasinya (Novan Ardy Wiyani, 2013: 35).
3Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran ternyata berperan penting dalam suatu proses belajar mengajar
karena dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menyusun pembelajaran di
kelas, selain itu model pembelajaran juga dapat digunakan sebagai acuan
dalam menyusun berbagai perangkat yang berkaitan dengan proses belajar
mengajar. Model pembelajaran yang variatif dan menyenangkan tentu juga
akan membuat antusiasme peserta didik dalam suatu pembelajaran semakin
meningkat.
Dari hasil observasi di Sekolah Dasar Negeri Surokarsan II peneliti
menemukan masalah khususnya dalam pembelajaran IPA. Masalah tersebut
adalah rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Sebagian
besar siswa belum bisa mengikuti pembelajaran secara optimal, sehingga hasil
yang diperoleh belum sesuai dengan yang diharapkan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa kelas V,
sebagian besar siswa belum menunjukkan tanda-tanda adanya motivasi belajar
dalam diri mereka. Sardiman AM (2007: 83) mengungkapkan bahwa motivasi
ada dalam setiap orang yang memiliki ciri-ciri diantaranya tekun menghadapi
tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-
macam masalah, lebih senang bekerja sendiri, cepat bosan pada tugas rutin
(hal yang bersifat kurang kreatif), dapat mempertahankan pendapatnya, tidak
mudah melepaskan hal yang diyakini, dan senang mencari dan memecahkan
masalah atau soal-soal. Dari pendapat diatsas dapat disimpulkan bahwa
sebagian siswa kelas V SD Surokarsan II masih memiliki motivasi belajar
4yang rendah, bahkan beberapa belum memiliki motivasi untuk belajar,
khususnya pada mata pelajaran IPA.
Rendahnya motivasi belajar siswa juga ditunjukkan dengan
perilaku siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Hampir sebagian
siswa atau lebih dari 9 siswa bergurau dengan teman yang lain ketika guru
menyampaikan materi pembelajaran, selain itu ada yang sibuk bermain
sendiri, tidur-tiduran, saling mengganggu antar siswa dan tidak
memperhatikan. Beberapa siswa belum tekun dan ulet ketika diberikan tugas
oleh guru, dan ketika diberi pertanyaan mereka masih merasa kebingungan
dan bertanya kepada teman yang lain. Saat temannya tidak mau memberikan
jawaban, mereka langsung menjawab tidak tahu tanpa berusaha menjawab
sesuai dengan kemampuannya sendiri.
Motivasi memiliki peranan dalam kegiatan pembelajaran karena
tanpa motivasi siswa tidak akan ada semangat dalam belajar Perlu beberapa
hal untuk meningkatkan motivasi belajar diantaranya menggunakan metode,
model dan media pembelajaran yang bervariasi. Selain itu untuk
meningkatkan motivasi juga bisa dengan memberikan perlakuan yang menarik
perhatian siswa, memberikan hal baru dalam pembelajaran, sehingga membuat
siswa ingin tau dan penasaran. Dengan rasa ingin tau tersebut siswa biasa
termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat  Herminarto Sofyan dan
Hamzah B Uno (2012: 43) yang menyatatakan bahwa ”rasa ingin tahu
merupakan daya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Rasa ingin tahu
5ini dapat ditimbulkan oleh suasana yang dapat mengejutkan, keragu-raguan,
ketidaktentuan, adanya kontradiksi, menghadapi masalah yang sulit
dipecahkan, menemukan suatu hal yang baru, menghadapi teka-teki. Hal
tersebut menimbulkan semacam konflik konseptual yang membuat siswa
merasa penasaran, yang dengan sendirinya menyebabkan siswa tersebut
berupaya keras untuk memecahkannya. Dalam upaya keras itulah motivasi
belajar siswa bertambah besar. Selain itu adanya interaksi dengan siswa lain
dapat mendorong motivasi belajar siswa, sehingga mampu berbagi
pengetahuan belajar dengan yang lain”.
Model pembelajaran kooperatif dapat dijadikan salah satu solusi
untuk meningkatkan motivasi dan mengatasi permasalahan di atas. Slavin
(Tukiran Taniredja, dkk 2011: 55-56) pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) merupakan suatu model pembelajaran dimana dalam sistem belajar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara
kolaboratif, sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
Pembelajaran ini menyajikan model yang beragam yang dapat dipilih sesuai
dengan kebutuhan dan keadaan siswa, salah satu yang menarik adalah model
pembelajaran kooperatif tipe make a match.
Model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat digunakan
di SD. Model ini digunakan dengan cara yang sederhana, yaitu siswa mencari
pasangan sambil mempelajari sebuah konsep atau materi tertentu. Hal yang
perlu dipersiapkan dalam pembelajaran ini adalah kartu-kartu yang berisi
pertanyaan dan jawaban dari pertanyaan tersebut (Agus Suprijono, 2009: 94).
6Dengan model ini guru dapat memantau mana siswa yang aktif mencari
pasangannya dan mana siswa yang pasif dan hanya diam menunggu
pasangannya datang. Aktivitas yang terjadi dalam proses pembelajaran ini
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yanti
BR Sijabat (2012: 48) dengan hasil yang menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match.
Berdasarkan beberapa uraian di atas terdorong keinginan peneliti
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan Motivasi Belajar
IPA Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada
Siswa Kelas V SDN Surokarsan II.
B. Identifikasi Masalah
Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran. Model yang menyenangkan dan
variatif dapat mendorong serta meningkatkan motivasi dan antusiasme siswa
untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga membuat siswa bersemangat.
Dari latar belakang di atas sehingga ada sejumlah masalah yang dapat
diidentifikasi diantaranya sebagai berikut :
1. Sebagian siswa lebih dari 10 anak masih bermalasan ketika diberikan
tugas oleh guru.
72. Sebagian besar siswa atau lebih dari 12 anak bergurau dan tidak
memperhatikan penjelasan guru.
3. Motivasi belajar siswa kelas V SDN Surokarsan II dalam mata pelajaran
IPA masih tergolong rendah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,
permasalahan yang ingin diteliti dibatasi pada ”Peningkatan Motivasi Belajar
IPA Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada
Siswa Kelas V SDN Surokarsan II”.
D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan batasan masalah di atas maka
dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut : bagaimana pembelajaran
model kooperatif tipe make a match dapat  meningkatkan motivasi belajar IPA
siswa kelas V di SDN Surokarsan II?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar IPA dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada siswa
kelas V di SDN Surokarsan II.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Guru
8a. Memberikan informasi kepada guru bahwa model pembelajaran
kooperati tipe make a match dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa khususnya dalam mata pelajaran IPA.
b. Memberikan referensi kepada guru mengenai model pembelajaran
yang  cocok dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
2. Bagi Siswa
a. Menarik siswa dalam kegiatan pembelajaran.
b. Membuat siswa belajar lebih menyenangkan, sehingga motivasi belajar
siswa meningkat.
c. Memberikan kemudahan bagi siswa dalam menguasai pelajaran
khususnya mata pelajaran IPA.
d. Membuat siswa lebih berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
3. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan yang baik kepada sekolah dengan dengan
memperbaiki dan meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya pada
siswa kelas V.
4. Bagi Peneliti
Bermanfaat bagi peneliti untuk bekal sebagai calon guru untuk






Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan tentang
alam semesta dengan segala isinya. Adapun pengetahuan itu sendiri
artinya segala sesuatu yang diketahui oleh manusia. Jadi secara singkat
IPA merupakan pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam
semesta dengan segala isinya, Hendro Darmojo (Usman Samatowa,
2006: 2).
IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara
sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada
gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh
adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap
ilmiah, Wahyana (Trianto, 2010: 136)
Selain itu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga merupakan
bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang semula berasal dari
bahasa inggris science. IPA mempelajari  alam semesta, benda-benda
di permukaan bumi, di dalam perut bumi, dan di luar angkasa baik,
baik yang dapat diamati indera maupun yang tidak dapat diamati oleh
indera, Kardi dan Nur (Trianto, 2010: 136).
Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa IPA
merupakan suatu ilmu pengetahuan yang rasional dan objektif tentang
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alam semesta dengan segala isinya baik yang bisa diamati indera
maupun tidak yang tersusun secara sistematis serta dalam
penggunaannya perlu adanya sikap ilmiah dan metode ilmiah.
Pada hakikatnya IPA dapat dipandang dari segi produk, proses,
dan dari segi pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut
bersifat saling terkait, (Sri Sulistyorini, 2007 :8). Penjelasan dari ketiga
dimensi tersebut adalah:
a. IPA sebagai produk, merupakan akumulasi hasil upaya para
perintis IPA terdahulu dan umumnya telah tersusun secara lengkap
dan sistematis dalam bentuk buku teks.
b. IPA sebagai proses, IPA disusun melalui metode ilmiah. Untuk
anak SD metode ilmiah dikembangkan secara bertahap dan
berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada akhirnya akan
terbentuk paduan yang lebih utuh, sehingga anak SD dapat
melakukan penelitian sederhana. Dalam proses inui diperlukan
sepuluh keterampilan dasar yang disebut sebagai keterampilan
proses. Kesepuluh keterampilan tersebut adalah: (1) observasi; (2)
klarifikasi; (3) interpretasi; (4) prediksi; (5) hipotesis; (6)
mengendalikan variable; (7) merencanakan dan melaksanakan
penelitian; (8) inferensi; (9) aplikasi; (10) komunikasi.
c. IPA sebagai pemupukan sikap, makna sikap dalam pengajaran IPA
di SD dibatasi pada sikap ilmiah terhadap alam sekitar.  Hendro
Darmojo (Sri Sulistyorini, 2007: 10) menyebutkan setidaknya ada
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sembilan aspek sikap ilmiah yang bisa dikembangkan di SD,
diantaranya:
1) Sikap ingin tahu
2) Sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru
3) Sikap kerja sama
4) Sikap tidak putus asa
5) Sikap tidak berprasangka
6) Sikap mawas diri
7) Sikap bertanggung jawab
8) Sikap berpikir bebas
9) Sikap kedisiplinan diri
Sikap ilmiah ini bisa dikembangkan ketika siswa melakukan
diskusi, percobaan, simulasi atau kegiatan di lapangan.
Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa IPA
2. Pentingnya Pembelajaran IPA di SD
Setiap guru harus mengerti alasan perlunya membelajarkan
IPA di sekolah dasar. Ada berbagai macam alasan mengapa perlu
membelajarkan IPA di sekolah dasar (Usman Samatowa, 2011: 3-4)
menyatakan alasan perlunya pelajaran IPA di sekolah dasar yang
dimasukkan ke dalam empat golongan, yaitu:
a. IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kesejahteraan materiil suatu
bangsa banyak sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu
dalam bidang IPA. Pengetahuan dasar untuk teknologi adalah IPA.
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b. Bila diajarkan IPA menurut cara yang tepa, maka IPA meruakan
suatu mata pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis.
c. Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan
sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran
yang bersifat hafalan belaka.
d. Mata pelajaran ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu
mempunyai potesi yang dapat membentuk kepribadian anak secara
keseluruhan.
Secara khusus fungsi dan tujuan IPA berdasarkan KTSP
menurut Depdiknas diantaranya: (a) memperoleh keyakinan terhadap
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan,
dan keteraturan alam ciptaan-Nya; (b) mengembangkan pengetahuan
dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (c) mengembangkan rasa
ingin tahu, sikap positif, dan hubungan yang saling mempengaruhi
antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat; (d)
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan; (e) meningkatkan
kesadaran untuk berperan serta dalam mmelihara, menjaga, dan
melestarikan lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah
satu ciptaan Tuhan; (f) memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan
keterampilan IPA sebagai dasar melanjutkan ke SMP atau MTs.
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Sejalan dengan pendapat di atas, Sri Sulistyorini (2007: 40)
juga menyebutkan tujuan mata pelajara IPA di SD, yaitu agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan ciptaan-Nya
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran
tentang adanya hubungan saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkn ke SMP/MTs
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa IPA
sangat perlu diajarkan di sekolah dasar karena berbagai manfaat dan
fungsi dapat diperoleh dari mata pelajaran IPA. Bukan hanya dari
bidang kognitif saja, namun dalam bidang sikap dan keterampilan.
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Diantaranya dapat mengembangkan rasa ingin tahu, mengembangkan
keterampilan proses pemecahan masalah, dan meningkatkan kesadaran
untuk ikut brpartisipasi dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam sebagai wujud rasa syukur terhadap apa yang telah
diciptakan Tuhan.
3. Ruang lingkup IPA
Sri Sulistyorini (2007: 40) menjabarkan ruang lingkup bahan
kajian IPA untuk sekolah dasar meliputi aspek-aspek berikut:
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat,
gas.
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya, dan pesawat sederhana.
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan
benda-benda langit lainnya.
Dari teori di atas dapat dikatakan bahwa ruang lingkup IPA
sangat luas yakni meliputi makhluk hidup  dan lingkungannya, benda/
materi beserta sifat dan kegunaannya, energy dan perubahannya serta
bumi dan alam semesta. Maka dari itu perlu diberikan model
pembelajaran yang cocok agar siswa tidak mudah bosan dalam
pemahaman materi.
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B. Karakteristik Siswa SD
Karakteristik siswa adalah keseluruhan kelakuan dan kemampuan
yang ada pada siswa sebagai hasil dari pembawaan dan lingkungan
sosialnya, sehingga menentukan pola aktivitas dalam meraih cita-citanya.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru perlu
memahami karakteristik siswa yang beragam agar dalam merumuskan
tujuan pembelajaran sesuai dengan karakter siswa, sehingga proses
pembelajaran berlangsung secara efektif dan optimal (Sardiman A. M,
2007: 120).
Anak usia sekolah dasar berada dalam tahap berpikir operasional
konkret. Paul Suparno (2001: 69) tahap ini dicirikan dengan
perkembangan sistem pemikiran yang didasarkan pada aturan-aturan
tertentu yang logis. Dengan operasi itu, anak anak telah mengembangkan
sistem pemikiran yang logis yang dapat diterapkan dalam memecahkan
persoalan-persoalan konkret yang dihadapi. Dalam tahap ini ditandai
dengan adanya sistem operasi yang semuanya kelihatan nyata/ konkret.
Anak masih menerapkan logika berpikir pada barang-barang yang bersifat
konkret.
Selanjutnya, menurut Piaget (William Crain, 2007:199) anak-anak
di tingkatan operasi-operasi berpikir konkret mampu memahami dua aspek
suatu persoalan secara serentak. Di dalam interaksi sosialnya, mereka
memahami bukan hanya apa yang mereka katakan  tetapi juga kebutuhan
pendengarannya. Ketika mereka menjalani eksperimen pengkonservasian,
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mereka memahami bukan hanya perubahan yang terlihat mata, namun juga
perubahan-perubahan kompensatoris.
Oleh karena itu dalam mempelajari IPA, sebuah mata pelajaran
yang penuh dengan hipotesis dan teori dalam cakupan luas yang bersifat
abstrak, siswa perlu mendapatkan model pembelajaran yang tepat yang
dapat membuat konsep-konsep tersebut menjadi konkret dimata siswa,
sehingga mereka lebih mudah dalam mempelajarinya.
Salah satu model yang pembelajaran yang dapat digunakan adalah
model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Dimana nanti model ini
menggunakan kartu- kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban dari
pertanyaan tersebut. Selain itu, kartu ini akan disertai gambar dari materi
yang akan diajarkan supaya lebih terlihat nyata dan menarik.
Usman Samatowa (2006: 6-7) menyatakan bahwa pada usia 6-12
tahun anak memiliki kematangan belajar , karena pada masa ini mereka
sudah siap menerima kecakapan-kecakapan baru yang diberikan sekolah.
Pada masa usia sekolah dasar ini sering pula disebut sebagai masa
intelektual atau masa keserasian bersekolah. Pada masa ini secara relatif,
anak-anak lebih mudah dididik daripada masa sebelum atau sesudahnya.
Masa keserasian sekolah ini dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Masa kelas rendah sekolah dasar, masa ini berkisar antara 6-8 tahun
atau dalam kelas 1-3 sekolah dasar.
2. Masa kelas tinggi, yaitu kira-kira umur 9-12 tahun atau dalam kelas 4-
6 sekolah dasar.
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Pada masing-masing fase tersebut memiliki karakter masing-
masing. Pada fase kelas rendah, siswa memiliki sifat-sifat:
1. Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan kesehatan
pertumbuhan jasmani dan prestasi sekolah.
2. Adanya sikap yang cenderung untuk memenuhi peraturan-peraturan
permainan tradisional di sekolah.
3. Ada kecenderungan memuji diri sendiri.
4. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain, kalau hal itu
dirasakan menguntungkan untuk meremehkan anak lain.
5. Kalau tidak dapat menyelesaikan satu soal, maka soal itu dianggapnya
tidak penting.
6. Pada masa ini, anak menghendaki adanya nilai yang tinggi dan baik
tanpa mengingat apakah prestasinya pantas diberi nilai baik atau tidak.
7. Kemampuan mengingat dan berbahasa berkembang sangat cepat dan
mengagumkan.
8. Kehidupan adalah bermain. Bahkan anak tidak bias membedakan
antara bermain dan belajar.
Sedangkan untuk ciri-ciri atau karakteristik anak pada masa kelas
tinggi sekolah dasar yaitu:
1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal
ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan
pekerjaan-pekerjaan yang praktis.
2. Amat realistis, ingin tahu dan ingin belajar.
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3. Ada minat terhadap hal-hal atau mata pelajaran khusus.
4. Sampai sekitar umur 11 tahun mereka masih membutuhkan guru atau
orang dewasa untuk membantu menyelesaikan tugasnya, setelah umur
11 tahun keatas mereka menghadapi tugas-tugasnya dan
menyelesaikannya sendiri.
5. Pada masa ini, anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat
(sebaik-baiknya) mengeni prestasi sekolah.
6. Gemar membentuk kelompok sebaya agar dapat bermain bersama-
sama.
7. Peran manusia idola sangat penting.
Pendapat tentang karakteristik siswa sekolah dasar kelas rendah
dan kelas tingg di atas serupa dengan pemiikiran Rita Eka Izzaty (2008:
116) yang menyebutkan beberapa ciri anak masa kelas rendah dan kelas
tinggi sekolah dasar.
Adapun karakteristik atau ciri-ciri anak masa kelas rendah sekolah
dasar adalah:
1. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah
2. Suka memuji diri sendiri.
3. Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau
pekerjaan itu dianggap tidak penting.
4. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu
menguntungkan dirinya.
5. Suka meremehkan orang lain.
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Kemudian karakteristik atau ciri-ciri anak masa kelas tinggi
sekolah dasar meliputi:
1. Perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari.
2. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis.
3. Timbul minat pada pelajaran-pelajaran khusus.
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi
belajarnya di sekolah.
5. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk
bermain bersama, mereka membuat peraturan dalam kelompoknya.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak
kelas tinggi usia sekolah dasar cenderung membentuk kelompok bermain
yang terdiri dari teman sebaya peergroup. Dengan karakteristik yang
demikian dapat dijadikan peluang guru untuk menjadikan hal tersebut
sebagai sesuatu yang berguna dalam kegiatan pembelajaran, yaitu
memfasilitasi kebutuhan anak yang cenderung mengelompok tersebut
dengan cara menerapkan model pembelajaran yang tepat dan sesuai. Salah
satu model yang tepat adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a
match. Dengan model tersebut siswa dapat berkelompok dengan teman
sebayanya dan masih bisa berkompetisi dengan sehat.
C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model adalah suatu objek atau konsep yang digunakan untuk
mempresentasikan suatu hal. Trianto (2010: 21)  Sujarwo (2011: 31)
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mengartikan model sebagai miniature dari suatu obyek atau subjek.
Joyce & Weil (Rusman, 2011: 133) menyatakan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran
di kelas atau yang lain.
Selanjutnya, (Novan Ardy Wiyani, 2013: 35) mendefinisikan
model pembelajaran sebagai pola pembelajaran yang dijadikan sebagai
contoh dan acuan oleh guru sebagai pendidik profesional dalam
merancang pembelajaran yang hendak difasilitasinya. Dari beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah
suatu pola atau rencana yang akan digunakan guru dalam menyusun
berbagai kegiatan dalam proses pembelajaran.
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Model pembelajaran kooperatif merupakan stratgi belajar
dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang
tingkat kemampuannya berbeda (Isjoni, 2010: 14). Kemudian,
Elliot, Kratochwill, Cook & Travers (Sujarwo, 2011: 101)
menyatakan bahwa:
“cooperative learning has been defined as a set of
instructional methods in which students are encouraged or
required to work together on academic tasks. That such methods
may included having students sit together for discussion or help
each other with assignment and more complex requirements”.
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Jadi pembelajaran kooperatif merupakan metode
pembelajaran yang menganjurkan para peserta didik untuk
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas. Dalam metode ini peserta
didik duduk bersama untuk berdiskusi atau saling membantu
menyelesaikan tugas atau permasalahan yang lebih kompleks.
Muslim Ibrahim (Rusman, 2011: 208) mengatakan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah suatu aktivitas pembelajaran yang
menggunakan pola belajar siswa berkelompok untuk menjalin
kerja sama dan saling ketergantungan dalam unsur tugas, tujuan
dan hadiah, sedangkan menurut Solihatin & Rahardjo (Tukiran
Taniredja, 2011: 56) pada dasarnya cooperative learning
mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama
dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja
sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang
atau lebih dimana keberhasilan siswa sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah sebuah
model pembelajaran yang terdiri dari kelompok-kelompok kecil
dimana dalam kelompok tersebut harus terjalin komunikasi,
interaksi dan kerja sama untuk mencapai keberhasilan kelompok.
Dalam pembelajaran ini masing-masing anggota kelompok
memiliki tanggung jawab yang sama dalam kelompok tersebut,
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sehingga mereka lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan akhirnya akan meningkatkan motivasi belajar
mereka.
Make a match (mencari pasangan) merupakan salah satu
dari model pembelajaran kooperatif. Model ini dikemukakan oleh
Lorna Curran (Rusman, 2011: 223). Model pembelajaran make a
match (mencari pasangan) didefinisikan sebagai model
pembelajaran kelompok yang memiliki dua orang anggota.
Masing-masing anggota kelompok tidak diketahui sebelumnya,
tetapi dicari berdasarkan kesamaan pasangan lainnya, yaitu
pasangan soal dan jawaban, (Ridwan Abdullah Sani , 2013: 196).
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran make a match adalah sebuah model pembelajaran
kooperatif yang terdiri setiap kelompok terdiri dari dua siswa/
berpasangan yang sebelumnya tidak ditentukan baik oleh guru
maupun siswa itu sendiri. Model pembelajaran koperatif tipe make
a match cocok digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa, seperti pendapat Slavin (Kathryn and Jare, 2014: 55) yang
menyatakan bahwa “one way to explisit the motivational potential
of competition while avoiding most of its undesirable effects is to
use students team learning methods in which students cooperate in
addition to competing”. Sehingga perlu adanya penggunaan
metode pembelajaran tim untuk berkompetisi dan bersaing secara
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sehat guna meningkatkan potensi motivasi siswa untuk belajar agar
terhindar dari efek yang tidak diinginkan.
b. Unsur Pembelajaran Kooperatif
Ada beberapa unsur dasar pembelajaran kooperatif antara
lain:
1) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa bahwa
mereka hidup sepenanggungan bersama,
2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam
kelompoknya seperti milik mereka sendiri,
3) Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam
kelompoknya memiliki tujuan yang sama,
4) Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama
diantara kelompoknya,
5) Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/
penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua anggota
kelompok,
6) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan
keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya,
7) Siswa diminta mempertanggungjawabkan secara individual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif, Rusman
(2011: 208).
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Selanjutnya Muhammad Thobroni& Arif Mustofa (2011:
287) juga menyatakan ada beberapa unsur-unsur dasar dalam
pembelajaran kooperatif, yaitu:
1) Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam
atau berenang bersama”,
2) Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap tiap siswa lain
dalam kelompoknya, di samping tanggung jawab terhadap diri
mereka sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi,
3) Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya
memiliki tujuan yang sama,
4) Harus membagi tugas dan berbagi tanggung jawab sama
besarnya diantara anggota kelompok,
5) Para siswa akan diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang
akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota
kelompok,
6) Berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampila bekerjasama dalam belajar,
7) Siswa akan diminta pertanggungjawaban secara individual
materi yang ditangani oleh kelompok kooperatif.
Pembelajaran kooperatif tidak lepas dari berbagai unsur
seperti yang telah disebutkan di atas. Pada dasarnya unsur
pembelajaran kooperatif adalah dimana setiap individu dalam
sebuah kelompok kecil saling berinteraksi sehingga menimbulkan
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ketergantungan positif yang akhirnya dapat menuju pada
keberhasilan kelompok dan keberhasilan individu itu sendiri.
Selain itu dalam kerjasama kelompok ini setiap individu memiliki
peran dan tanggung jawab yang sama sehingga tidak memunculkan
kesenjangan antar anggota kelompok. Dalam model pembelajaran
menggunakan make a match, tanggung jawab siswa pada diri
sendiri lebih terlihat, karena masing-masing anak harus secara
capat dan tepat menemukan jawaban atas kartu pertanyaan yang
diperolehnya, begitu pula sebaliknya, sehingga masing-masing
siswa haruslah melihat bahwa semua anggota kelompok memiliki
tujuan yang sama yaitu saling menemukan, bukan hanya
menunggu sampai teman yang lain yang menemukannya.
c. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif
Ciri-ciri yang terjadi pada kebanyakan model pembelajaran
kooperatif adalah sebagai berikut:
1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk
menuntaskan materi belajarnya,
2) Kelompok dibentuk dan siswa yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah,
3) Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras,
budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda,
4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok daripada
individu, (Rusman , 2011 :208).
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Sejalan dengan pendapat Rusman di atas, Johnson &
Johnson serta Hilke (Tukiran Taniredja, dkk, 2011: 59)
menyatakan beberapa ciri pembelajaran kooperatif, yaitu:
1) Terdapat saling ketergantungan yang positif diantara anggota
kelompok,
2) Dapat dipertanggungjawabkan secara individu,
3) Heterogen,
4) Berbagi kepemimpinan,
5) Berbagi tanggung jawab,
6) Menekankan pada tugas dan kebersamaan,
7) Membentuk keterampilan sosial,
8) Peran guru mengamati proses belajar siswa,
9) Efektivitas belajar tergantung pada kelompok.
Dari berbagai ciri pembelajaran kooperatif yang telah
dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri
utama pembelajaran kooperatif adalah adanya sebuah kelompok
belajar kecil yang di dalamnya ada interaksi yang dapat
menimbulkan ketergantungan positif antar anggota kelompok dan
masing- masing memiliki tanggung jawab yang sama dalam
kelompok tersebut. Dalam pembelajaran kooperstif tipe make a
match siswa dibentuk secara heterogen. Dalam pembelajaran
dengan menggunakan model ini peran guru dalam mengamati
siswa juga sangat diperlukan, agar dalam aktivitas belajar tidak ada
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siswa yang hanya menunggu dicari oleh pasangannya, namun
siswa dibimbing agar saling bekerjasama dan berbagi tanggung
jawab untuk saling menemukan pasangan yang cocok dari kartu
yang sedang dipegangnya.
d. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match
Dalam kegiatan pembelajaran kooperatif diperlukan
langkah-langkah agar kegiatan pembelajaran tersebut bisa
terorganisir. Slavin (Sujarwo, 2011: 111) menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang mengajarkan
peserta didik keterampilan kerjasama dan kolaboratif serta dapat
memahami konsep yang dianggap sulit. Selanjutnya ada beberapa
langkah yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran kooperatif
yang telah dimodifikasi dengan menggunakan tipe make a match
yang meliputi:
1) Guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan materi
atau memberi tugas kepada siswa untuk mempelajari materi di
rumah.
2) Siswa dibagi ke dalam dua kelompok, misalnya kelompok A
dan kelompok B, selanjutnya kedua kelompok tersebut diminta
untuk berhadap-hadapan.
3) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan
kartu jawaban kepada kelompok B atau sebaliknya.
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4) Guru menyampaikan kepada siswa untuk mencari atau
mencocokkan kartu yang dipegang dengan teman lain. Guru
juga menentukan batasan maksimum untuk siswa mencari
pasangan kartunya,
5) Guru meminta semua anggota kelompok A mencari pasangan
pada kelompok B atau sebaliknya dan saling mencari . jika
siswa sudah menemukan pasangannya diminta untuk
melaporkan kepada guru.
6) Jika waktu sudah habis, guru memberitahukan kepada siswa
untuk menghentikan aktivitasnya dan siswa yang belum
menemukan pasangan diminta untuk berkumpul tersendiri.
7) Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi dan meminta
teman yang lain untuk ikut memperhatikan apakah sudah benar
atau belum.
8) Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran kartu yang
dipresentasikan oleh siswa.
9) Guru memanggil pasangan berikutnya dan begitu seterusnya
(Miftahul Huda, 2014:252)
Langkah-langkah di atas dapat digunakan sebagai acuan
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a




1. Hakikat Motivasi Belajar
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling
mempengaruhi, (Hamzah B Uno, 2009: 23). Mc Donald (Sardiman,
2007: 73), mendefinisikan bahwa motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang ditandai dengan munculnya “feeling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motif juga
merupakan konstruksi hipotetis yang digunakan untuk memberikan
alasan umum mengapa orang melakukan apa yang mereka lakukan,
seperti yang diungkapkan Kathryn and Jare (2014: 3) yang
mengatakan bahwa “Motives are hypothetical constructs used to
provide general reasons for why people do what they do”.
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan. Slameto (2003: 2). Sejalan dengan pendapat di
atas, (Ainurrahman, 2010: 54) juga mengatakan bahwa belajar adalah
suatu perubahan tingkah laku pada diri individu melalui interaksi
dengan lingkungannya. Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan
bahwa motivasi sangat penting dalam proses belajar mengajar, karena
tanpa adanya motivasi, siswa tidak akan terdorong untuk melakukan
suatu aktivitas dan interaksi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
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Motivasi belajar pada mulanya adalah suatu kecenderungan
alamiah dalam diri umat manusia, tapi kemudian terbentuk sedemikian
rupa dan secara berangsur-angsur tidak hanya sekedar menjadi
penyebab dan mediator belajar tetapi juga sebagai hasil belajar itu
sendiri. Raymond & Judith (2004: 19). Motivasi belajar juga
merupakan daya penggerak yang timbul dari dalam diri individu atau
siswa yang mendorong individu melakukan aktivitas belajar. Abdul
Hadis (2006: 30).  Sejalan dengan pendapat di atas Sardiman A M
(2007: 75) juga mengatakan bahwa:
“motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dari
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari dalam diri siswa yang memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar
itu dapat tercapai”.
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator
atau unsur yang mendukung, Hamzah B Uno (2009: 23).
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar merupakan suatu dorongan internal dan eksternal yang
terbentuk secara alamiah dan berangsur-angsur mendorong dan
menggerakkan individu untuk melakukan aktivitas belajar, sehingga
tercapai tujuan dari siswa tersebut. Dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match, diharapkan siswa akan
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terdorong secara eksternal untuk melakukan aktivitas belajar
khususnya mata pelajaran IPA pada siswa kelas V SDN Surokarsan II.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Motivasi belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh berbagai
aspek atau faktor yang berkaitan dengan pembelajaran di kelas, seperti
disebutkan Priyanto (Abdul Hadis, 2006: 33) . Faktor tersebut
diantaranya adalah sikap dan perilaku guru dalam mengajar, sikap guru
terhadap perilaku peserta didik, sikap guru terhadap karakter peserta
didik, sikap guru terhadap peserta didik yang berbeda jenis kelamin,
sikap guru terhadap peserta didik dengan latar belakang kebudayaan
yang berbeda, dan sikap peserta didik terhadap perbedaan prestasi
belajar siswa yang mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Motivasi dalam belajar dibedakan dalam dua jenis yaitu
motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik
merupakan kegiatan belajar yang tumbuh dari dorongan dan kebutuhan
seseorang tidak secara mutlak berhubungan dengan kegiatannya
belajarnya sendiri. motivasi intrinsik merupakan kegiatan belajar
berdasarkan kebutuhan dan dorongan  yang secara mutlak berkaitan
dengan aktivitas belajar, Martinis Yamin (2007: 226-228).
Berdasarkan beberapa faktor di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intrinsik yang
meliputi harapan, keinginan, dan cita-cita untuk berhasil dan faktor
ekstrinsik yang diantaranya adalah sikap guru terhadap perilaku,
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karakteristik, jenis kelamin dan latar belakang kebudayaan siswa yang
berbeda, juga  materi, media, metode dan model pembelajaran yang
digunakan oleh guru serta kondisi lingkungan belajar. Dengan
demikian, model pembelajaran make a match termasuk dalam salah
satu factor ekstrinsik yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
siswa.
3. Fungsi Motivasi dalam Belajar
Motivasi berperan penting dalam diri seseorang karena
berkaitan erat dengan tujuan yang ingin dicapai oleh orang tersebut.
Dalam pembelajaran jika seorang siswa ingin berhasil,  maka tujuan
dari siswa tersebut akan tercapai melalui adanya motivasi. Sehubungan
dengan hal tersebut, Sardiman A. M (2007: 85) mendefinisikan tiga
fungsi motivasi, yaitu:
a. Mendorong manusia untuk berbuat, dalam hal ini motivasi
berfungsi sebagai penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dilakukan.
b. Menentukan arah perbuatan, yakni untuk tujuan yang akan dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah yang harus
dikerjakan sesuai dengn tujuan yang dirumuskan.
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan dengan menyisihkan
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
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Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan
pembelajaran ,antara lain:
a. Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar, artinya
motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang
anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang
memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat
bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya.
b. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, anak akan
tertarik untuk belajar sesuatu jika yang dipelajari itu sedikitnya
sudah diketahui atau dinikmati manfaatnya oleh anak.
c. Menentukan ketekunan belajar, seorang anak yang telah
termotivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha mempelajarinya
dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang
baik, Hamzah B Uno (2009: 27).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
dapat berfungsi sebagai pendorong anak untuk tekun belajar dan
meraih apa yang menjadi tujuan yang telah dicita-citakannya. Selain
itu fungsi motivasi belajar dapat digunakan sebagai dorongan untuk
mengarahkan dan menyeleksi perbuatan yang harus dilakukan dalam
rangka mencapai tujuannya.
4. Indikator Motivasi Belajar
Motivasi ada dalam setiap orang yang memiliki ciri-ciri
diantaranya:
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a. Tekun menghadapi tugas
b. ulet menghadapi kesulitan
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
d. Lebih senang bekerja sendiri
e. Cepat bosan pada tugas rutin (hal yang bersifat kurang kreatif)
f. Dapat mempertahankan pendapatnya
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini,
h. senang mencari dan memecahkan masalah atau soal-soal,
Sardiman A M (2007: 83).
Apabila seorang anak telah menunjukkan ciri-ciri atau
indikator di atas, maka dapat dikatakan bahwa siswa tersebut sudah
memiliki motivasi untuk belajar. Indikator tersebut sangat penting
diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan
tercapai apabila anak ulet dan tekun dalam menghadapi tugas yang
diberikan guru, tidak mudah menyerah untuk meraih cita-citanya,
dapat mempertahankan pendapat serta senang dalam memecahkan
masalah. Peran guru sebagai motivator juga sangat diperlukan agar
terjadi interaksi dan komunikasi yang baik antara siswa dan guru agar
mereka bisa lebih termotivasi.
E. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
1. Penelitian Mira Lestiana (2013) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match untuk Meningkatkan
Motivasi”. Hasil dari penelitian tersebut adalah dengan menggunakan
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model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran
PKn, tingkat motivasi dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
Pada siklus I, siswa yang termotivasi hanya 30,05% siswa. Pada siklus
II terjadi peningkatan jumlah siswa yang termotivasi menjadi 70,08%.
2. Penelitian Yanti BR Sijabat (2012) dengan judul “Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make A Match pada Mata Pelajaran IPS di kelas IV SD”. Dengan
hasil penelitian pada siklus I siswa yang termotivasi adalah sebanyak
18 orang siswa (sebesar 60%). Dan pada siklus II siswa yang
termotivasi adalah sebanyak 28 orang siswa (sebesar 93,3%). Maka
dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa mengalami peningkatan
sebesar 33,3%. Hal yang menyebabkan terjadinya peningkatan tersebut
adalah karena peneliti membuat suatu inovasi dalam pembelajaran
yakni dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match di dalam kelas sehingga motivasi belajar siswa meningkat.
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
tipe Make A Match dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
F. Kerangka Berpikir
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran yang
memiliki cakupan materi yang luas. Jika model yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran masih belum variatif, dan tidak sesuai antara
materi yang dipelajari dengan model yang digunakan, maka semakin
membuat siswa berasumsi bahwa pelajaran IPA merupakan pelajaran yang
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membosankan. Hal ini tentu akan sangat berpengaruh terhadap motivasi
belajar IPA di dalam suatu sekolah tersebut.
Model pembelajaran make a match dapat dijadikan alternatif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Karena model pembelajaran ini
didesain untuk bekerja bersama kelompok kecil yaitu secara berpasangan,
yaitu dengan cara menggunakan kartu yang berisi pertanyaan dan kartu
lain yang berisi jawaban. Mereka harus bisa menemukan jawaban yang
cocok dari kartu pertanyaan yang dipegangnya atau sebaliknya, sehingga
siswa akan merasa penasaran, siapa yang akan menjadi pasangan yang
sesuai dengan kartunya. Mereka harus aktif dan saling mencari agar bisa
secepatnya menemukan kartu yang cocok tersebut dengan waktu yang
telah ditentukan. Dengan demikian, mereka akan saling beradu cepat antar
teman yang satu dengan yang lain. Hal ini selanjutnya akan membuat
mereka semangat dan tertarik dalam mengikuti kegiatan belajar. Dengan
menggunakan model pembelajaran make a match dapat dimungkinkan
bisa meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SDN Surokarsan II.
G. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis
dari penelitian tindakan kelas ini adalah: Motivasi belajar IPA siswa kelas
V SDN Surokarsan II akan meningkat dengan menggunakan model





Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Didik Komaidi & Wahyu Wijayanti (2011: 37) menyatakan
bahwa dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah
guru itu sendiri, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap
berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti, bukan guru yang
melakukan tindakan.  Oleh karena itu, dalam penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan pada siswa kelas V SDN Surokarsan II akan
dilaksanakn secara kolaboratif antara guru dengan peneliti. Guru akan
melaksanakan tindakan pengajaran dengan menggunakan model
pembelajaran make a match pada mata pelajaran IPA, dan peneliti akan
bertindak sebagai observer.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model yang dikembangkan Kemmis dan Taggart. Wijaya Kusumah &
Dedi Dwitagama (2011: 21) menyebutkan ada empat komponen yang
dilalui dalam model ini yaitu: (1) perencanaan (planning); (2) tindakan
(acting); (3) pengamatan (observing); (4) refleksi (reflecting). Komponen
tersebut saling terkait satu sama lain dalam spiral. Berikut gambaran
model penelitian tindakan kelas yang akan digunakan oleh peneliti:
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Berdasarkan gambar di atas setiap siklus terdiri dari tiga komponen
yaitu pengamatan, perlakuan/ pelaksanaan & pengamatan, serta refleksi.
Berikut ini penjelasan dari masing- masing komponen:
1. Perencanaan (planning)
Pada tahap ini, perencanaan yang dilakukan oleh peneliti untuk
meningkatkan motivasi belajar IPA siswa kelas V SD N Surokarsan II
antara lain:
Gambar 1.
Desain Penelitian Model Spiral Kemmis dan Mc Taggart (Wijaya Kusumah
dan Dedi Dwitagama, 2012: 21)
Keterangan:
Siklus 1:
Perencanaan siklus I (plan)
Tindakan & pengamatan siklus I
(act & observe)
Refleksi siklus I (reflect)
Siklus II:
Perencanaan siklus II (plan)
Tindakan & pengamatan siklus II
(act & observe)
Refleksi siklus II (reflect)
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a) Peneliti dan guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
mata pelajaran IPA yang materinya disesuaikan dengan materi yang
sedang berlangsung di kelas tersebut. RPP juga disesuaikan dengan
menggunakan model pembelajaran make a match yang sebelumnya
dikonsultasikan dulu kepada DPS.
b) Peneliti menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
dan model pembelajaran make a match yaitu berupa kartu-kartu
pertanyaan dan jawaban yang dibuat dengan menarik, kemudian
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.
c) Peneliti membuat instrument penelitian berupa skala motivasi belajar
dan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan guru saat
menguunakan model pembelajaran make a match.
2. Tindakan dan pengamatan
Tahap tindakan merupakan tahap pelaksanaan dari tahap
sebelumnya yaitu perencanaan. Peneliti dan guru secara kolabiratif
melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model make a match
sesuai dengan RPP yang telah disusun. Sedangkan tahap pengamatan
adalah kegiatan observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran.
Observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disiapkan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa
selama kegiatan pembelajaran IPA. Hasil observasi akan ditulis dalam
lembar observasi yang telah dibuat.
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3. Tahap refleksi (reflecting)
Dalam ini adalah tahap untuk mengemukakan kembali apa yang
sudah dilaksanakan selama proses pembelajaran. Dalam tahap ini
dilakukan diskusi antara guru dan peneliti untuk menganalisis sejauh mana
keberhasilan tindakan yang sudah dilakukan. Selanjutnya hasil refleksi ini
dilaporkan kepada dosen pembimbing Jika belum menunjukkan adanya
peningkatan motivasi belajar IPA siswa, maka akan  dilakukan perbaikan
pada siklus berikutnya.
C. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang sesuai digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Motivasi belajar merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun
dari luar diri siswa yang menggerakkan mereka untuk melakukan
aktivitas belajar. Penelitian ini merupakan bentuk motivasi yang berasal
dari luar siswa dengan menggunakan model pembelajaran make a match
pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SDN Surokarsan II.
2. Model Pembelajaran Make A Match adalah sebuah model pembelajaran
kooperatif yang kegiatannya mencari kartu secara berpasangan. Kegiatan
yang ada dalam pembelajaran antara lain dengan mencari kartu-kartu
yang berisi pertanyaan dan jawaban dalam suasana permainan yang
menyenangkan. Tahapan dalam pembelajaran ini adalah guru
memberikan materi sekilas kepada siswa, selanjutnya siswa dibagi
menjadi dua kelompok besar, kemudian siswa diminta berdiskusi, setelah
itu dibagikan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban yang nantinya
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akan dicocokkan dan dicari pasangan kartu yang sesuai dengan yang
dimilikinya.
D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas V SDN Surokarsan
II yang beralamat di JL. Tamansiswa Gg. Basuki MG II Yogyakarta.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada 19 Oktober 2015 s/d juni 2016.
E. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Surokarsan II
yang berjumlah 20 siswa. Terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 13 siswa
perempuan. Alasan peneliti memilih SD Negeri Surokarsan II karena
sekolah tersebut tempat peneliti melaksanakan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL). Dengan demikian peneliti sudah cukup mengetahui
keadaan siswa terutama kelas V, yang dulu sering dijadikan sebagai subjek
PPL. Peneliti juga sudah cukup memahami kondisi siswa yang sebagian
besar mengalami motivasi belajar yang rendah, khusunya dalam mata
pelajaran IPA. Oleh karena itu diputuskan untuk melakukan penelitian di
SD Negeri Surokarsan II.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah motivasi belajar IPA siswa kelas V SD
Negeri Surokarsan II.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
antara lain:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung, (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010:
220).  Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi langsung atau pengamatan langsung dimana terjadi peristiwa
berlangsunya kegiatan. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan tujuan
untuk mengamati segala aktivitas siswa dan guru selama proses
pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran make a
match. Pengamatan ini dilakukan berdasarkan lembar observasi yang telah
disiapkan oleh peneliti.
2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk menjawabnya, (Sugiyono, 2009:42). Angket ini
akan diberikan oleh peneliti pada setiap akhir siklus untuk mengetahui
peningkatan motivasi belajar IPA dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match.
Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan
skala likert. Skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh
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para peneliti dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden.,
kemudian responden memberikan jawaban atau respons dalam skala ukur
yang telah disediakan misalnya sering, kadang-kadang, jarang dan tidak
pernaH, Sukardi, 2003:146-147). Jawaban dari pertanyaan tersebut akan
diberi skor 4, 3, 2, 1 secara berurutan.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian, (Wina Sanjaya, 2010: 84). Instrumen yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar observasi
Lembar observasi digunakan oleh peneliti sebagai pedoman untuk
melakukan observasi atau pengamatan guna memperoleh data yang
diinginkan. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kegiatan siswa dan pelaksanaan pembelajaran guru dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Hasil pengamatan akan
ditulis dalam sebuah lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti
berupa checklist yang berisi jawaban YA dan TIDAK.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Siswa








Ulet dalam menghadapi tugas
dan kesulitan.
2 1
Menunjukkan minat. 3 1
Senang bekerja mandiri. 4 1






Tidak mudah melepas hal
yang diyakini.
7 1




Angket ini digunakan untuk mengukur sejauh mana motivasi
belajar IPA siswa kelas V SDN Surokarsan II setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match.  Angket motivasi belajar ini
berisi 20 butir pernyataan. Berikut kisi-kisi dari angket motivasi belajar.
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Tabel 2. Kisi-kisi instrumen angket motivasi belajar
No Sub Variabel Indikator Jumlah No
butir
1. Tekun Mengerjakan tugas 2 1, 2
2. Ulet Tidak mudah putus asa dan
cepat puas





3 6, 7, 8
4. Berani berpendapat Aktif berpendapat 3 9, 10,
11
5. Kerjasama Bekerja dalam kelompok 2 12, 13









dengan    teman.
2 19, 20
H. Validitas Instrumen
Validitas merupakan derajat yang menunjukkan sejauh mana hasil
tersebut berguna (relevan) sebagai petunjuk untuk guru dan memberikan
kekuatannya untuk memberi informasi dan pendapat tentang
meningkatkan praktik pendidikan di masyarakat, (Wijaya Kusumah dan
Dedi Dwitagama, 2012: 85). Suatu instrumen dikatakan valid apabila
instrumen yang akan digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur,
(Sukardi, 2007:121).
Instrumen tersebut juga dapat memberikan gambaran tentang data
secara benar dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Untuk itu perlu
dilakukan pengujian validitas konstrak (construct validity) yaitu dengan
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meminta pendapat  kepada ahli (expert judgement).Pengujian validitas
dilakukan oleh dosen pembimbing dari peneliti sendiri sebagai ahli.
Prosesnya adalah instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti,
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk diteliti, kemudian akan
dinyatakan bahwa instrumen tersebut sudah bisa digunakan penelitian atau
masih harus diperbaiki. Instrument penelitian ini dinyatakan valid apabila
sudah disetujui oleh dosen pembimbing sebagai dosen ahli.
I. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan ketika semua data yang dibutuhkan oleh
peneliti sudah terkumpul. Menganalisis data adalah mengolah dan
menginterpretasi data dengan tujuan untuk menunjukkan berbagai
informasi sesuai dengan fungsinya, sehingga memiliki makna dan arti
yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian (Wina Sanjaya, 2010: 106).
Berikut analisis data yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini.
1. Lembar observasi
Analisis data yang digunakan adalah kualitatif untuk menjabarkan
hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa saat kegiatan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match. Data tersebut akan diolah menjadi kalimat yang bermakna.
2. Analisis data angket
Analisis data yang akan digunakan pada angket (kuisioner)
motivasi belajar adalah dengan mengunakan teknik analisis data
kuantitatif. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
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a. Mencari skor maksimum ideal untuk motivasi belajar siswa
b. Menjumlah skor yang diperoleh siswa
c. Mencari hasil persentase angket motivasi belajar dengan menggunakan
rumus berikut ini:
Keterangan :
NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan
R : skor mentah yang diperoleh siswa
SM : skor maksimum ideal dari angket yang bersangkutan
100 : bilangan tetap
(Ngalim Purwanto, 2001: 102)
Berdasarkan pendapat tersebut, hasil penghitungan persentase
penelitian ini dijabarkan dalam beberapa kriteria sebagai berikut:








Penelitian ini dikatkan berhasil apabila rata-rata motivasi berlajar




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Motivasi Belajar pada Pra Tindakan
Pada kegiatan pra tindakan yang dilaksanakan pada tanggal 29
April 2016, peneliti memberikan angket skala motivasi untuk mengukur
seberapa besar motivasi belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Surokarsan
II. Sebelum dilaksanakannya tindakan penelitian, rata-rata motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPA hanya sebesar 54% dan termasuk dalam
kategori kurang sekali. Data mengenai hasil motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPA siswa SD Negeri Surokarsan II dapat dilihat pada
lampiran 7.
Angket yang berupa skala motivasi belajar ini digunakan untuk
mengukur motivasi belajar IPA siswa melalui beberapa indikator, yaitu
Tekun, ulet, minat terhadap bermacam masalah, berani berpendapat,
kerjasama , senang belajar IPA, mencari dan memecahkan soal, dan tidak
mudah melepas hal yang diyakini. Di bawah ini merupakan persentase
pencapaian motivasi belajar IPA pada tahap pra tindakan yang dihitung
per indikator.
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Tabel 4. Persentase Pencapaian Motivasi Belajar IPA Pra Tindakan
No Indikator Persentase Kategori
1. Tekun 63% Cukup
2. Ulet 52% Kurang Sekali
3. Minat terhadap bermacam
masalah
51% Kurang Sekali
4. Berani berpendapat 49% Kurang Sekali
5. Kerjasama 54% Kurang Sekali
6. Senang belajar IPA 53% Kurang Sekali









Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa
pencapaian motivasi belajar IPA siswa kelas V pada indikator  tekun
dalam menghadapi tugas dari guru dan tidak mudah melepas hal yang
diyakini seperti tidak mudah terpengaruh dengan teman termasuk dalam
kategori yang cukup yaitu 63% dan 65%. Sedangkan untuk indikator yang
lain seperti tekun, ulet, menunjukkan minat, berani bekerjasama, senang
belajar IPA, mencari dan memecahkan soal masih dalam indikator yang
kurang sekali. Hasil tersebut dapat juga digambarkan dalam diagram
berikut.
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Gambar 2. Diagram Pencapaian Motivasi Belajar IPA Tahap Pra Tindakan
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Penelitian tindakan siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 30 April 2016, dan pertemuan
kedua dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2016. Materi yang digunakan
dalam penelitian tindakan pada siklus ini adalah materi tentang proses
terbentuknya batuan dan berbagai jenis tanah akibat adanya proses
pelapukan batuan.
a. Perencanaan (Planning)
1) Mengadakan diskusi dengan guru kelas mengenai model
pembelajaran kooperatif tipe make a match yang akan digunakan
pada penelitian di kelas V SD Negeri Surokarsan II.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP berisi tentang rencana kegiatan pembelajaran yang dibuat
berdasarkan materi pembelajaran yang akan diajarkan oleh guru yaitu
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tentang proses pembentukan batuan dan jenis tanah yang terbentuk
akibat adanya proses pembentukan batuan. RPP yang disusun
disesuaikan dengan langkah-langkah yang sesuai dengan model
pembelajaran make a match yang kemudian akan digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Surokarsan
II khususnya untuk mata pelajaran IPA.
3) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan
Pada penelitian siklus I media yang digunakan adalah kartu-
kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban dari kartu pertanyaan
tersebut. Peneliti membuat pertanyaan dan jawaban dari materi yang
akan disampaikan pada siklus I. Materi pembelajaran pada siklus I
pertemuan I yaitu tentang proses pembentukan batuan. Materi
tersebut dijabarkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan singkat
kemudian ditulis dalam desain dengan warna dan gambar yang
menarik. Kartu yang digunakan sejumlah siswa yang ada di kelas
tersebut yaitu 20 siswa, sehingga setiap siswa memperoleh 1 kartu.
Pada siklus I pertemuan II, media yang digunakan yaitu kartu-
kartu menarik dari materi yang akan diajarkan yakni jenis tanah
akibat proses pembentukan batuan. Kartu yang digunakan dalam
pertemuan kedua ini disesuaikan dengan materi dan diberi gambar-
gamber mengenai berbagai jenis tanah yang ada akibat proses
pembentukan batuan. Jumlah kartu yang dibuat sesuai dengan jumlah
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siswa yang ada di dalam kelas tersebut, yaitu 20 siswa. media kartu
ini dapat dilihat dalam lampiran 2.
4) Menyusun lembar observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa
selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match. Lembar observasi ini disusun oleh
peneliti dan selanjutnya dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.
b. Pelaksanaan Tindakan ( Action) dan Pengamatan (Observing)
1) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan, kemudian pada akhir siklus diberikan angket skala
motivasi belajar untuk mengukur motivasi belajar IPA kelas V SD
Negeri Surokarsan II. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan oleh guru
kelas V SD Negeri Surokarsan II, sedangkan peneliti dan rekan hanya
bertindak sebagai pengamat. Berikut ini deskripsi penelitian dari
penelitian tindakan siklus I:
a) Pertemuan pertama
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu
tanggal 30 April 2016. Pelajaran dimulai pada pkul 7.15- 8.25 WIB
dan berlangsung selama dua jam pembelajaran atau 70 menit.
Pelajaran IPA pada pertemuan pertama siklus I ini membahas
tentang proses pembentukan batuan. Kegiatan pembelajaran
disesuaikan dengan RPP yang telah disusun oleh peneliti. Berikut
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deskripsi proses pembelajaran IPA menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match pada siklus I pertemuan
pertama:
(1) Kegiatan Awal
Pelajaran IPA dimulai pada pukul 07.15 setelah siswa
melakukan apel pagi dan doa bersama rutin setiap hari di halaman
sekolah. Siswa menjawab salam dari guru dan melakukan
presensi, kemudian dilanjutkan dengan apersepsi. Guru
melakukan Tanya jawab dengan siswa mengenai batuan yang ada
disekitar kita, kemudian siswa menjawab pertanyaan dari guru
dengan berbagai jawaban yang beragam. Setelah itu siswa
mendengarkan tujuan pembelajaran dan pokok materi yang akan
dipelajari hari ini.
(2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti pada pertemuan pertama, siswa
mendengarkan sekilas materi dari guru tentang proses
pembentukan batuan yang ada di muka bumi. Selanjutnya guru
memperkenalkan secara garis besar bagaimana model
pembelajaran make a match. “Anak-anak, hari ini kita akan
belajar dengan cara yang berbeda dari biasanya, yaitu
menggunakan model pembelajaran make a match, adakah yang
sudah pernah mendengarnya?maukah kalian bermain dengan ini?”
(sambil menunjukkan kartu-kartu make a match yang sudah
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disiapkan). Semua siswa terlihat antusias dengan melihat kartu-
kartu yang dibawa oleh guru. Selanjutnya guru menjelaskan
kepada siswa bagaimana langkah-langkah model pembelajaran
menggunakan model make a match, namun beberapa siswa yang
kurang memperhatikan masih terlihat bingung dengan langkah-
langkah yang akan digunakan selama pelajaran IPA tersebut.
Setelah dijelaskan, guru membagi siswa ke dalam 5
kelompok kecil terlebih dahulu untuk mendalami materi sebelum
melakukan permainan menggunakan model pembelajaran make a
match. Mereka diberi batasan waktu untuk mendalami materi
sekitar 10-20 menit, setelah itu siswa diminta untuk menutup
semua materi yang ada dimeja dan guru membagikan kartu make
a match secara acak pada masing-masing siswa. setelah semua
siswa mendapatkan kartu, guru meminta semua siswa untuk maju
dan saling berhadapa-hadapan menjadi dua baris yaitu barisan
pemegang kartu pertanyaan dan barisan pemegang kartu jawaban.
Barisan pemegang kartu jawaban diminta menyebutkan
kartu yang mereka miliki secara berurutan dari kanan ke kiri.
Setelah itu, guru memberikan aba-aba pada setiap siswa untuk
mencari pasangan dari kartu yang dimilikinya. Guru memberikan
batasan waktu kepada siswa untuk menemukan pasangan dari
kartu yang dibawanya. Setiap siswa yang sudah menemukan
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pasangannya diminta untuk berada disebelah kanan guru dan yang
belum berada disebelah kiri.
Setelah semua siswa menemukan pasangannya, guru
meminta siswa menunjukkan masing-masing kartunya dan kartu
pasangannya kemudian dikonfirmasi bersama-sama apakah kartu
pertanyaan dan jawaban yang mereka miliki cocok atau tidak.
Setelah dikonfirmasi semuanya ada 4 siswa atau 2 pasang yang
jawabannya belum cocok dan saling tertukar sehingga mereka
diberi hukuman berupa mencocokkan lagi dengan batas waktu
yang ditentukan oleh guru. Bagi siswa yang berhasil
mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang ditentukan
diberi penghargaan berupa ucapan verbal dan tepuk tangan dari
guru dan semua siswa yang ada di kelas.
Setelah permainan selesai, guru meminta siswa untuk
mengumpulkan kartu-kartu make a match dan siswa kembali
duduk di tempat masing-masing. Selanjutnya siswa bersama guru
menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini yaitu tentang
proses pembentukan batuan.
(3) Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir dilakukan dengan cara guru kembali
mengkonfirmasi presentasi yang dilakukan oleh siswa, kemudian
melakukan refleksi dan selanjutnya siswa diberikan soal evaluasi.
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b) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Selasa 3 Mei
2016 pada pukul 07.15- 08.25 WIB.  Materi yang akan disampaikan
pada pertemuan ini adalah tentang jenis-jenis tanah yanga ada akibat
dari proses pembentukan batuan. Berikut ini deskripsi pembelajaran
IPA dengan menggunakan model pembelajaran make a match pada
siklus I pertemuan kedua:
(1) Kegiatan Awal
Pelajaran IPA dimulai pada pukul 7.15 WIB setelah siswa
melakukan apel pagi dan doa bersama di halaman sekolah.
Selanjutnya guru masuk dan memberi salam kepada siswa, semua
siswa serentak menjawab salam dilanjutkan dengan presensi yang
dilakukan oleh guru, kemudian guru melakukan apersepsi dengan
bertanya jawab kepada siswa mengenai jenis-jenis tanah yang ada
disekitar tempat tinggal siswa. Selanjutnya guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan pokok materi yang akan dipelajari hari
ini.
(2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini siswa menyimak penjelasan guru
mengenai materi tentang jenis-jenis tanah. Materi disampaikan
secara garis besar. Setelah itu siswa diminta untuk berkelompok
menjadi 5 kelompok kecil lagi seperti pertemuan pertama dengan
kelompok yang berbeda dan mereka bersama kelompoknya
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diminta untuk mendalami materi yang tadi disampaikan guru
secara garis besar. Kemudian siswa diminta untuk melakukan
permainan dengan menggunakan model pembelajaran make a
match lagi seperti pada pertemuan pertama. Sebelumnya guru
menjelaskan secara singkat langkah-langkah model pembelajaran
make a match karena sebagian dari siswa masih ingat bagaimana
cara bermain kartu dengan menggunakan model pembelajaran
make a match.
Guru membagikan kartu kepada masing-masing siswa dan
meminta siswa maju dan saling berhadap-hadapan seperti pada
pertemuan pertama. Pada pertemuan kali ini semua siswa saling
mencari lebih aktif daripada pertemuan kemarin, karena
pertemuan kemarin kelompok yang membawa kartu jawaban
bergerak lebih akti daripada kelompok siswa yang membawa
kartu pertanyaan. Hal ini disebabkan beberapa siswa tidak mau
mencari dan hanya mau menunggu datangnya pasangan yang
cocok dengan kartunya saja.
Guru juga memberikan batasan waktu lebih cepat daripada
kemarin agar siswa lebih aktif dan tidak hanya menunggu saja.
Setelah guru memberi aba-aba, siswa langsung mencari pasangan
secara berebut dan berusaha lebih cepat daripada siswa yang
lainnya. Dalam pertemuan ini masih ada 4 siswa yang masih
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belum benar dalam menemukan pasangannya. jawaban mereka
masih saling tertukar seperti pada pertemuan pertama.
Setelah semua siswa menemukan pasangan dari kartu yang
dibawanya, siswa diberi kesempatan untuk bergantian
menunjukkan kartu yang dimilikinya beserta pasangannya.
selanjutnya guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan
kecocokan katu-kartu tersebut. Siswa yang tadi masih belum
benar jawabannya diberikan kesempatan untuk memikirkan
kembali kebenaran dari jawaban kartu yang dibawanya. Setelah
jawaban mereka benar dan pasangannya sesuai dengan kartu yang
dibawanya,. Siswa yang berhasil dengan benar mencocokkan
jawabannya diberikan penghargaan berupa tepuk tangan dan
ucapan verbal, kemudian guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi pembelajaran yang dipelajari hari ini yaitu
tentang jenis tanah.
(3) Kegiatan Akhir
Pada akhir pembelajaran, guru melakukan konfirmasi dan
refleksi terhadap materi yang dipelajari hari ini. Kemudian
memberikan soal evaluasi dan memberikan batasan waktu kepada
siswa untuk mengerjakannya. Setelah itu guru mengakhiri
pembelajaran dengan salam penutup dan dilanjutkan meminta




Tahap pengamatan dilakukan oleh peneliti dan rekan peneliti
dengan mengamati segala aktivitas guru dan siswa selama kegiatan
pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran make a
match. Pelaksanaan observasi dilakukan berdasarkan pada lembar
observasi yang telah disusun oleh peneliti dan sudah dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing. Berikut adalah hasil observasi yang
dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung pada siklus I:
a) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
Hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran make a
match pada siklus I dapat dilihat pada lampiran 6. Berikut adalah
hasil deskripsi hasil pengamatan terhadap siswa kelas V SD Negeri
surokarsan II dalam mata pelajaran IPA menggunakan model
pembelajaran make a match.
(1) Siswa tekun saat menerima tugas-tugas dari guru
Pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus I, siswa
sudah menunjukkan sikap tekun saat menerima tugas-tugas dari
guru, meskipun sesekali mereka mengeluh tetapi mereka tetap
tidak membuat mereka malas dalam mengerjakan tugas. Pada
pertemuan teramati 14 siswa sudah termasuk tekun saat diberikan
tugas dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 16 siswa.
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(2) Siswa ulet dan tidak mudah menyerah saat menghadapi tugas
dan kesulitan.
Pada siklus I pertemuan pertama sebanyak 13 siswa sudah
menunjukkan adanya sikap ulet dan tidak mudah menyerah,
sedangkan pada pertemuan  masih sama dengan jumlah siswa
yang teramati masih 1 siswa, namun demikian dapat dikatakan
bahwa para siswa sudah menunjukkan sikap ulet dan tidak
menyerah menerima tugas dari guru. Lebih dari sebagian siswa
tidak mengeluh dalam menghadapi tugas dan semangat
mengerjakannya. Siswa juga mengerjakannya dengan sungguh-
sungguh
(3) Menunjukkan minat pada masalah-masalah tentang IPA
Pada tindakan siklus I pertemuan pertama, 12 siswa terlihat
menunjukkan adanya ketertarikan terhadp materi IPA. Pada
pertemuan kedua malah menurun menjadi 11 siswa yang teramati
minat terhadap IPA , walaupun demikian sudah lebih dari
sebagian siswa menunjukkan terhadap masalah-masalah tentang
pelajaran IPA.  Dengan model pembelajaran yang menarik, siswa
terlihat antusias dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran.
Mereka juga  menjawab berbagai pertanyaan yang diberikan guru
seputar mata pelajaran IPA dengan jawaban yang tepat.
(4) Senang bekerja secara mandiri ketika ulangan atau evaluasi
dilakukan.
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Dalam penelitian tindakan kelas pada siklus I, sebagian
siswa masih belum bisa mengerjakan tugas secara mandiri, baik
ketika ulangan maupun evaluasi. Pada pertemuan pertama baru 6
siswa yang terlihat mandiri saat mengerjakan tugas dari guru.
Pada pertemuan kedua meningkat menjadi 7 siswa. Saat diberikan
tugas, mereka masih saling bertanya satu sama lain meskipun
beberapa kali guru menegur, namun masih sering diulang-ulang.
Apalagai ketika mengerjakan soal evaluasi yang seharusnya
dikerjakan secara mandiri, mereka masih berdiskusi dengan teman
disamping kanan dan kirinya.
(5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin, sehingga Ia senang dengan
hal baru seperti penggunaan model pembelajaran make a match
Siswa mudah bosan dengan hal-hal rutin yang dilakukan
sehari-hari. Seperti kegiatan pembelajaran yang hanya selalu diisi
dengan pemberian materi dengan metode pembelajaran yang tidak
berubah setiap harinya membuat mereka menjadi tidak tertarik
dalam mengikuti pelajaran, khusunya dalam pembelajaran IPA.
Sehingga dengan adanya penggunaan model pembelajaran baru
yang belum pernah mereka dapatkan sebelumnya membuat
mereka merasa antusias dalam mengikuti pelajaran lebih daripada
biasanya. Pada pertemuan pertama terlihat 16 siswa senang
dengan penggunaan model pembelajaran yang digunakan. Pada
pertemuan kedua juga masih 16.
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(6) Dapat mempertahankan pendapatnya ketika berdiskusi dengan
teman kelompoknya
Dalam penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada
siklus I, hanya beberapa siswa yang bisa mempertahankan
pendapatnya ketika berdiskusi dengan teman kelompoknya, yang
lain masih belum memberikan pendapat dan beberapa masih
hanya sekedar ikut-ikutan pendapat teman yang lain. Namun
demikian, beberapa siswa sudah punya pendirian yang tetap jika
ia yakin pendapatnya benar, ia akan teguh mempertahankannya.
Pada pertemuan pertama baru terlihat 6 siswa yang bisa
mempertahankan pendapatnya, sedangkan pada pertemuan kedua
malah turun menjadi 5 siswa.
(7) Siswa tidak mudah melepas hal yang diyakini dan tidak mudah
terpengaruh dengan teman-temannya
Dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada
siklus I, baik dalam kegiatan diskusi sampai pada kegiatan
evaluasi, beberapa siswa masih beluum yakin dengan pemikiran
pribadinya. Sehingga mereka mudah terpengaruh pada teman-
temannya. Apalagi ketika kegiatan evaluasi dilakukan, ketika
mereka melihat jawaban mereka berbeda dengan teman yang lain,
mereka langsung mengganti jawabannya, padahal jawaban yang
duganti belum tentu jawaban yang benar. Pada pertemuan pertama
baru 5 siswa yang terlihat tidak mudah terpengaruh dengan
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temannya, sedangkan pada pertemuan kedua naik menjadi 7
siswa.
(8) Senang mencari dan menemukan  masalah dan soal-soal terkait
dengan materi IPA yang diajarkan
Dengan menggunakan model pembelajaran make a match,
siswa semakin bersemangat dalam mengikuti pelajaran IPA.
Sehingga dengen sendirinya mereka menjadi senang menemukan
dan mencari soal-soal lain terkait materi yang disampaikan.
Mereka penasaran sampai dengan mencari sumber lain yang
terkait dengan materi yang disampaikan. Pada pertemuan pertama
baru 4 siswa yang terlihat senang mencari dan menemukan masala
dan soal terkait IPA, sedangkan dalam pertemuan kedua naik
menjadi 5 siswa.
b) Motivasi Belajar IPA
Pada pertemuan terakhir siklus I, siswa diberikan angket skala
motivasi belajar untuk mengetahui tingkat motivasi belajar IPA
siswa SD Negeri Surokarsan II setelah dilaksanakan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran tipe make
a match.  Motivasi belajar IPA pada siklus I mengalami peningkatan
pada setiap indikatornya. Hasil lengkap angket skala motivasi belajar
dapat dilihat pada lampiran 8. Berikut ini tabel persentase
pencapaian motivasi belajar IPA kelas V.
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Tabel 5. Persentase Motivasi Belaja IPA Siklus I
No Indikator Persentase Kategori
1. Tekun 70% Cukup
2. Ulet 68% Cukup
3. Minat terhadap bermacam
masalah
73% Cukup
4. Berani berpendapat 78% Baik
5. Kerjasama 76% Baik
6. Senang belajar IPA 74% Cukup
7. Mencari dan memecahkan soal 77% Baik




Berdasarkan dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pencapaian
motivasi belajar IPA siswa pada siklus I indikator tekun mencapai 70%
termasuk dalam kategori cukup. Indikator ulet mencapai 68% termasuk
dalam kategori cukup. Berani berpendapat menncapai 78% dan termasuk
dalam kategori baik. Kerjasama, 76% termasuk dalam kategori baik.
Senang belajar IPA, 74% termasuk dalam kategori cukup. Mencari dan
memecahkan soal, 77% termasuk dalam kategori baik, serta tidak mudah
melepas hal yang diyakini mencapai 76% termasuk dalam kategori baik.
Hasil tersebut dapat digambarkan dalam diagram berikut:
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Gambar 3. Diagram Pencapaian Motivasi Belajar IPA Siklus I
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa motivasi belajar siswa sudah
mengalami peningkatan dari tahap pra tindakan sampai pada siklus I.
Perbandingan peningkatan persentase tersebut dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.
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Tabel 6. Perbandingan Pencapaian Motivasi Belajar IPA Pra Tindakan dan
Siklus I Per Indikator
No Indikator PersentasePra Tindakan Siklus I
































8. Tidak mudah melepas hal yangdiyakini
65% 76%
Cukup Baik
Rata-rata 54% 74%Kurang Cukup
Berdasarkan data perbandingan motivasi belajar IPA antara pra
tindakan dan tindakan siklus I, hasilnya mengalami peningkatan. Pada
indikator tekun mengalami peningkatan sebanyak 7%, masih masuk
dalam kategori cukup, untuk indikator ulet meningkat sebanyak 16%,
masuk dalam kategori cukup, minat terhadap bermacam masalah
mengalami peningkatan sebesar 22% dan masuk dalam kategori cukup.
Berani berpendapat mengalami peningkatan sebanyak 29%, masuk dalam
kategori baik, kerjasama meningkat sebanyak 22%, masuk dalam kategori
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baik, senang belajar IPA meningkat 21%, masih dalam kategori cukup,
mencari dan memecahkan soal meningkat sebesar 29%, masuk dalam
kategori baik, dan tidak mudah melepas hal yang diyakini meningkat
sebanyak 20%, dan masuk dalam kategori cukup. Hasil perbandingan di
atas juga dapat dilihat pada diagram dibawah ini.
G
ambar 4. Diagram Perbandingan Pencapaian Motivasi Belajar IPA Pra
Tindakan dan Siklus I
c. Refleksi (reflecting)
Pada tahap ini, guru bersama peneliti melakukan refleksi terhadap
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Lembar observasi siswa pada
siklus I, beberapa siswa masih belum menunjukkan sikap sesuai dengan
aspek yang diamati, sedangkan untuk angket motivasi belajar pada siklus
I menunjukan bahwa rata-rata motivasi belajar IPA siswa kelas V SD
Negeri Surokarsan II menunjukkan angka 74% dan masuk dalam kategori
cukup. Hal tersebut berarti tindakan penelitian yang dilakukan pada siklus
I belum memenuhi kriteria keberhasilan, karena rata-rata motivasi belajar
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siswa dikatakan berhasil jika masuk dalam kategori baik. Maka dari itu
perlu diadakan perbaikan pada siklus berikutnya. Berikut adalah tabel
refleksi pada penelitian tindakan siklus I:
Tabel 7. Refleksi Tindakan Siklus I
No Kekurangan Siklus I Refleksi/ Perbaikan
1. Penggunaan media
pembelajaran
Pada siklus II, peneliti akan
lebih mempersiapkan media
yang akan digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.
2. Beberapa aspek dalam lembar
obsevasi aktivitas siswa belum
sepenuhnya tampak.
Pada siklus II, guru dan peneliti
akan berkolaborasi untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran agar semua aspek
bisa teramati pada siswa.




materi dan penjelasan lebih
detail agar siswa tidak salah
konsep dan lebih cepat
memahami materi.
4. Rata-rata motivasi belajar
siswa belum masuk kategori
baik.
Perlu dilaksanakan siklus II
untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa dengan cara
membuat variasi model
pembelajaran make a match
menjadi lebih menyenangkan
dan berbeda pada setiap
pertemuannya.
3. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II
Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari Senin, 9 Mei 2016 dan pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Mei 2016. Materi yang digunakan pada
siklus II pertemuan pertama adalah materi tentangpelapukan batuan, dan
materi pada pertemuan kedua adalah tentang lapisan atmosfer.
a. Perencanaan (Planning)
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
69
RPP untuk siklus II disusun sebelum kegiatan penelitian yang
dilakukan dan berdasarkan refleksi dari penelitian tindakan kelas
siklus I. RPP ini berisi tentang rencana kegiatan pembelajaran yang
akan disampaikan oleh guru yaitu tentang proses pelapukan batuan
dan lapisan atmosfir yang menyelimuti muka bumi. Pembuatan
RPP disesuaikan dengan langkah-langkah model pembelajaran
yang akan digunakan, yaitu model pembeljaran kooperatif tipe
make a match. RPP ini digunakan sebagai acuan dan pedoman
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA pada siklus
II.
2) Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan
Pada siklus II, media yang digunakan sama dengan siklus I
adalah kartu-kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban dari
pertanyaan tersebut. Kartu yang disediakan dibuat dengan desain
warna dan gambar yang bagus untuk menarik perhatian siswa.
Materi dalam pertanyaan pada kartu tersebut juga disesuaikan
dengan materi yang akan dipelajari oleh siswa.
Pada pertemuan pertama siklus II, selain menggunakan kartu,
guru juga menggunakan media berupa power point yang berisi
berbagai gambar tentang proses pelapukan batuan. Pada kartu
make a match, masing-masing berisi 10 pertanyaan dan 10 jawaban
terkait materi proses pelapukan batuan. Kartu tersebut  berjumlah
20 sesuai dengan jumlah siswa yang ada di kelas V.
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Pada pertemuan kedua siklus II, guru menggunakan media
gambar. Gambar yang ditunjukkan kepada siswa adalah gambar
tentang berbagai lapisan atmosfer yang menyelimuti bumi.
Selanjutnya kartu yang digunakan juga sesuai dengan materi yaitu
tentang lapisan atmosfer. Kartu yang dibuat sejumlah 20 kartu
pertanyaan beserta jawabannya. Sejumlah dengan siswa yang ada
di kelas tersebut.
3) Menyusun lembar observasi
Lembar observasi yang dibuat adalah lembar observasi yang
akan digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses
pembelajaran menggunakan make a match. Lembar observasi
disusun dan sudah dikonsultasikan dengan dosen pembembing.
b. Pelaksanaan Tindakan (Action) dan Pengamatan (Observing)
1) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan  siklus II dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan. Pada akhir siklus II diberikan angket skala motivasi
belajar seperti pada akhir siklus I. pelaksanaan tindakan dalam
penelitian ini dilakukan oleh guru kelas V SD Negeri Surokarsan II,
sedangkan peneliti dan rekan bertindak sebagai pengamat. Berikut ini




Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 9
Mei 2016. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.15 WIB
dan berlangsung selama dua jam pelajaran. Pada pelajaran IPA
pertemuan pertama ini, materi yang dibahas adalah tentang proses
pelapukan batuan. Berikut ini deskripsi proses pembelajaran IPA
pertemuan pertama siklus II di SD Negeri Surokarsan II dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.
(1) Kegiatan Awal
Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.15 WIB,
setelah kegiatan rutin siswa apel pagi serta berdoa bersama
dengan seluruh warga sekolah di halaman sekolah. Kemudian
siswa masuk kelas diikiti oleh guru dan peneliti serta rekan, lalu
dilanjutkan presensi yang dilakukan oleh guru kelas. Kegiatan
dilanjutkan dengan apersepsi yang berupa tanya jawab yang
dilakukan oleh guru dengan bertanya kepada siswa “Apakah
kalian pernah melihat besi yang berkarat?”, lalu siswa menjawab
“Sudah Bu”, selanjutnya guru membimbing siswa dan memancing
siswa untuk memberikan alasan kenapa besi bisa berkarat. Banyak
jawaban yang beragam dari siswa , selanjutnya guru




Pada kegiatan ini, guru menampilkan materi secara sekilas
mengenai proses pelapukan batuan dengan menggunakan media
power point yang sudah disediakan oleh peneliti. Selanjutnya siswa
dibagi kedalam 5 kelompok yang dibentuk secara heterogen
dengan cara berhitung. Satu kelompok beranggotakan 4 orang
siswa. Setelah itu siswa diminta untuk duduk berkelompok dan
dibagikan materi tentang proses pelapukan batuan. Siswa diminta
untuk mendalami materi yang sudah disediakan.
Siswa diberikan waktu sekitar 10 menit untuk memperdalam
materi yang dipelajari dan meminta siswa dalam kelompok yang
sudah paham untuk mengajarka kepada teman dalam kelompoknya
yang masih belum paham. Setelah batas waktu yang ditentukan
selesai, guru meminta siswa untuk kembali duduk di tempat
masing-masing. Kemudian, guru membagi kelas kedalam dua
kelompok besar, kelompok pertama duduk dalam tempat duduk
bagian kanan , dan sebagian siswa duduk disebelah kiri.
Guru membagikan kartu secara acak kepada masing-masing
siswa, dan setiap siswa mendapatkan satu buah kartu. Selanjutnya
guru memberikan waktu kepada siswa selama 5-10 menit untuk
memikirkan jawaban yang cocok dengan kartu yng dibawanya.
Setelah batas waktu berpikir selesai, guru memberikan aba-aba
kepada semua siswa untuk berdiri dan langsung menemukan
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pasangan kartu yang cocok dari kartu yang dibawanya. Semua
siswa terlihat bersemangat dan saling beradu cepat untuk
menemukan pasangan kartunya, sehingga suasana kelas menjadi
sedikit gaduh.
Setelah waktu yang ditentukan sudah habis guru meminta
siswa untuk menghentikan pencarian dan diam ditempat.
Kemudian guru mengecek siswa yang sudah menemukan
pasangannya dan yang belum. Selanjutnya semua siswa diminta
menunjukkan kartu yang dimilikinya dan pasangannya dan
dibacakan di depan kelas. Pada siklus II pertemuan pertama ini,
semua siswa sudah benar dalam mencocokkkan kartu pertanyaan
dan jawaban, sehingga guru tinggal memberikan konfirmasi saja.
Guru memberikan penghargaan kepada semua siswa dengan
mengajak bertepuk tangan bersama dan memuji mereka dan
berkata “Kalian hebat!”.
(3) Kegiatan Akhir
Setelah selesai, guru mengajak siswa dan membimbing
mereka untuk menarik kesimpulan materi yang dipelajari hari ini,
yaitu tentang materi proses pelapukan batuan selanjutnya
membagikan soal evaluasi kepada siswa. Soal evaluasi dikerjakan




Pertemuan kedua siklus II, dilaksanakan pada hari Selasa, 10
Mei 2016 pada pukul 07.15 WIB. Materi yang akan disampaikan
dalam pertemua kedua adalah materi mengenai lapisan atmosfer
yang menyelimuti permukaan bumi. Berikut adalah deskripsi
pembelajaran IPA kelas V SD Negeri Surokarsan II, siklus II,
pertemuan kedua dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match.
(1) Kegiatan Awal
Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.15 WIB, dan
berlangsung selama dua jam pembelajaran. Setelah siswa apel pagi
dan berdoa bersama di halaman sekolah. Setelah siswa masuk
kelas, guru mengikuti dan selanjutnya melakukan presensi kepada
siswa. Kegiatan selanjutnya, guru melakukan apersepsi dengan
bertanya jawab kepada siswa. guru bertanya “Anak-anak, tahukah
kalian jika bumi diselimuti oleh suatu lapisan?”. Kemudian anak-
anak menjawab dengan serentak “Tahu Bu!”, dan mereka saling
bertanya jawab mengarah kepada materi yang akan dipelajari.
Tidak lupa, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok
materi yang akan dipelajari.
(2) Kegiatan Inti
Dalam kegiatan ini, siswa memperhatikan penjelasan guru
mengenai materi lapisan atmosfer yang menyelimuti bumi. Guru
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menggambarkan semua lapisan atmosfer yang terdiri dari beberapa
lapisan, dan berulang kali meminta siswa untuk membaca dan
memahaminya. Setelah dirasa materi yang disampaikan cukup,
guru kembali membagi siswa ke dalam 5 kelompok kecil seperti
pada pertemuan dan siklus sebelumnya. Masing-masing kelompok
dibentuk secara heterogen dan berhitung mulai dari kanan ke kiri,
sehingga tidak ada siswa yang saling memilih-milih teman ketika
pembentukan kelompok.
Setelah semua siswa berkelompok, guru membagikan materi
yang sudah disiapkan oleh peneliti untuk didiskusikan bersama
dengan teman sekelompoknya untuk memperdalam pemahaman
tentang materi terkait. Dalam berdiskusi, siswa hanya diberi
batasan waktu 10 menit, untuk selanjutnya diorganisasikan menuju
permainan menggunakan model pembelajaran make a match.
Setelah waktu untuk berdiskusi selesai, guru mulai memberikan
instruksi kepada siswa untuk kembali ke tempat duduk masing-
masing.
Dalam permainan menggunakan model make a match kali
ini, guru dengan sengaja memberikan sedikit variasi agar mereka
tidak bosan. Dalam siklus II ini, guru juga tidak perlu banyak
menjelaskan langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran
make a match karena semua siswa masih ingat dengan
pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan-pertemuan
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sebelumnya. Untuk pertemuan kali ini, guru membagi siswa
kedalam dua kelompok besar. Kelompok pertama berada disebelah
kanan, dan kelompok kedua berada disebelah kiri. Selanjutnya,
guru membagikan 10 kartu pada kelompok pertama disebelah
kanan dan kelompok yang berada dissebelah kiri diminta tetap
duduk pada tempatnya masing-masing. Setelah itu, 10 kartu
sisanya diletakkan di meja sebelah kiri. Kelompok pada bagian
kanan yang membawa kartu diberi kesempatan untuk memikirkan
jawaban dari pasangan kartu yang dimilikinya, sedangkan
kelompok sebelah kiri tetap diam dan duduk ditempat duduknya
serta melihat teman- teman yang berada dikelompok kanan
memainkan kartunya.
Setelah batas waktu berpikir yang diberikan habis, guru
meminta siswa pemegang kartu untuk berdiri dan berjalan menuju
meja sebelah kiri dan selanjutnya menemukan kartnya. Pada tahap
ini, siswa yang duduk berada di sebelah kiri  diminta untuk balik
badan dan tidak boleh melihat teman yang membawa kartu
menemukan kartu yang berada di mejanya. Semua siswa pemegang
kartu pun berebut untuk mencari pasangan kartu yang dimilikinya.
Setelah batas waktu mencari habis, guru meminta siswa pemegang
kartu untuk satu persatu menunjukkan kartunya hanya kepada
gurunya. Untuk dicek apakah jawaban sudah benar atau belum.
Setelah semua kartu dicek, siswa pemegang kartu dipersilahkan
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untuk kembali duduk dan giliran kelompok sebelah kiri yang
melakukan permainan yang sama seperti yang dilakukan kelompok
kanan.
Setelah semua selesai, guru meminta siswa pemegang kartu
untuk menunjukkan kartu pertanyaan dan jawaban yang
dibawanya. Pada pertemuan ini, semua jawaban siswa tepat dan
benar. Guru mengajak siswa untuk bertepuk tangan bersama atas
keberhasilan siswa menjawab dengan benar.
(3) Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir diisi oleh refleksi dari guru terkait materi tadi.
Kemudian, guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan
dari pelajaran hari ini, dan selanjutnya memberikan soal evaluasi
kepada siswa. soal evaluasi dikerjakan secara individu dengan
pengawasan dari guru. Setelah selesai, guru mengakhiri
pembelajaran dengan saalam penutup.
2) Pengamatan
Pada tahap ini, pengamatan dilakukan oleh peneliti dan
rekannya. Pengamatan dilakukan pada aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match. Pengamatan ini berpedoman pada lembar observasi
yang sudah dibuat oleh peneliti dan telah dikonsultasikan pada dosen
pembimbing. Berikut hasil data observasi yang diperoleh.
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a) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama proses
pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran make a match.
Hasil observasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 6. Berikut
ini deskripsi hasil observasi siswa pada siklus II selama proses
pembelajaran:
(1) Siswa tekun saat menerima tugas-tugas dari guru.
Pada siklus II, baik pertemuan pertama maupun kedua,
siswa tekun dalam menerima tugas dari guru. Hampir semua
siswa bersungguh-sungguh dan serius ketika diberikan tugas oleh
guru. Meskipun sesekali terdengar ada yang mengeluh tapi
mereka tetap mengerjakannya. Pada pertemuan pertama terlihat
17 siswa sudah menunjukan aktivitas sesuai dengan aspek yang
diamati, dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 18 siswa.
(2) Siswa ulet dan tidak mudah menyerah saat menghadapi tugas dan
kesulitan.
Ketika siswa mendapat soal dan tugas dari guru bebrapa
masih mengeluh dan berkata susah. Namun keadaan ini tidak
sebanyak pada siklus I, pada siklus ini, mereka mulai berusaha
lebih giat karena guru lebih memotivasi mereka setiap harinya
agar tidak mudah menyerah ketika mendapati soal yang sulit.
Pada pertemuan pertama sebanyak 14 siswa sudah terlihat ulet
79
dan tidak mudah menyerah, sedangkan pada pertemuan kedua
meningkat menjadi 17 siswa.
(3) Menunjukkan minat pada masalah-masalah tentang IPA
Pada siklus II, setelah belajar menggunakan model
pembelajaran yang dirasa baru bagi mereka, membuat mereka
antusias terhadap masalah dan materi terkait pelajaran IPA.
Mereka semakin bersemangat dalam mengikuti pelajaran
khusunya pada mata pelajaran IPA. Pada pertemuan pertama dan
kedua jumlah siswa yang menunjukkan minat pada IPA masih
sama sebanyak 13 siswa.
(4) Senang bekerja secara mandiri ketika ulangan atau evaluasi
dilakukan.
Beberapa anak masih tengok kanan kiri ketika diberikan soal
evaluasi, namun pada siklus ini sudah lebih berkurang daripada
siklus sebelumnya. Pada siklus ini guru dibantu oleh peneliti dan
rekannya juga aktif menegur siswa, sehingga kesempatan dan
peluang siswa untuk bertanya saat mengerjakan soal secara
mandiri semakin kecil. Pada pertemuan pertama sebanyak 7 siswa
sudah terlihat bekerja dengan mandiri dan meningkat menjadi 12
siswa pada pertemuan kedua.
80
(5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin, sehingga Ia senang dengan
hal baru seperti penggunaan model pembelajaran make a match.
Dengan menggunakan model pembelajaran make a match,
sejak pertemuan pertama siklus sebelumnya siswa sudah
menunjukkan ketertarikan terhadap proses pembelajaran. Ini
membuat mereka bersemangat dalam mengikuti pelajaran IPA,
karena mereka bosan dengan model pembelajaran yang biasanya
digunakan oleh guru. Pada pertemuan pertama tampak 16 siswa
sudah antusias dengan model pembelajaran yang ada dan pada
pertemuan kedua meningkat menjadi 17 siswa.
(6) Dapat mempertahankan pendapatnya ketika berdiskusi dengan
teman kelompoknya.
Setiap kegiatan tindakan pada siklus II, siswa diminta untuk
berkelompok dan berdiskusi. Dalam kegiatan ini beberapa siswa
sudah mulai aktif dalam berdiskusi, namun untuk
mempertahankan pendapatnya, belum semua siswa
melakukannya, karena masih ada anak yang hanya diam saja dan
hanya ikut dengan pendapat teman yang lain. Pada pertemuan
pertama baru 5 siswa yang teramati aktif dalam diskusi kelompok
dan bertahan pada pendapatnya sedangkan pada pertemuan kedua
meninkat menjadi 7 siswa.
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(7) Siswa tidak mudah melepas hal yang diyakini dan tidak mudah
terpengaruh dengan teman-temannya.
Hal ini dapat diamati ketika siswa mengerjakan soal evaluasi
atau mengerjakan tugas secara individu. Ketika siswa melihat
jawabannya berbeda dengan temannya masih ada siswa yang tidak
yakin dengan jawabnannya sendiri. Akhirnya ia mengganti
jawabannya dengan jawaban yan sama seperti milik temannya.
Namun pada siklus ini jumlah siswa yang seperti itu berkurang
dibanding dengan siklus sebelumnya. Pada pertemuan pertama
sebanyak 7 siswa yang sudah teramati dan meningkat menjadi 11
siswa pada pertemuan kedua.
(8) Senang mencari dan menemukan  masalah dan soal-soal terkait
dengan materi IPA yang diajarkan.
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model
model pembelajaran make a match, siswa yang awalnya tidak
menyukai mata pelajaran IPA pun menjadi tertarik dengan
pelajaran IPA. Pada siklus ini dapat dilihat ketika diwaktu
senggang mereka sudah selesai mengerjakan tugas dan sembari
menunggu teman yang lain, beberapa siswa sibuk membaca
materi selanjutnya dan berulang kali meminta guru untuk kembali
mengajarakan materi dengan model pembelajaran yang sama.
Pada pertemuan pertama baru 5 siswa yang sudah menunjukkan
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aktivitas tersebut dan meningkat menjadi 10 siswa pada
pertemuan kedua.
b) Motivasi Belajar IPA
Pada akhir pertemuan siklus II, seluruh siswa kelas V SD
Negeri Surokarsan II diberikan lembar angket motivasi belajar IPA
untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa setelah
menggunakan model pembelajaran make a match. Dalam akhir
siklus kedua ini motivasi yang diberikan mengalami peningkatan
dari siklus sebelumnya. Secara lengkap dapat dilihat pada lampiran
8. Berikut ini merupakan tabel persentase pencapaian motivasi
belajar IPA siswa pada siklus II dihitung per indikator:
Tabel 8. Pencapaian Motivasi Belajar IPA Siklus II
No Indikator Persentase Kategori
1. Tekun 90% Sangat Baik
2. Ulet 92% Sangat Baik
3. Minat terhadap bermacam
masalah
89% Sangat Baik
4. Berani berpendapat 84% Baik
5. Kerjasama 87% Sangat Baik
6. Senang belajar IPA 88% Sangat Baik
7. Mencari dan memecahkan
soal
88% Sangat Baik
8. Tidak mudah melepas hal
yang diyakini
94% Sangat Baik
Rata-rata 89% Sangat Baik
Berdasarkan data tabel di atas terlihat bahwa pencapaian motivasi
belajar IPA siswa pada siklus II tiap indikator mengalami peningkatan
yang besar. Pada indikator tekun mencapai 90% dan masuk dalam
kategori sangat baik, ulet 92% termasuk kategori sangat baik, minat
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terhadap bermacam masalah mencapai 89% masuk dalam kategori sangat
baik. Berani berpendapat masuk dalam kategori baik dengan pencapaian
84%. Untuk indikator kerjasama naik menjadi 87%, senang belajar IPA
mencapai 88%, mencari dan memecahkan soal meningkat menjadi 88%
dan termasuk dalam kategori sangat baik, kemudian tidak mudah melepas
hal yang diyakini naik menjadi 94% masuk dalam kategori sangat baik.
Hasil tersebut dapat digambarkan dalam diagram dibawah ini.
Gambar 5. Diagram Pencapaian Motivasi Belajar IPA Siklus II
Dari data diagram di atas dapat dilihat bahwa motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan dari siklus I. Perbandingan persentase pencapaian
motivasi belajar IPA antara tahap pra tindakan, siklus I, dan siklus II,
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 9.Perbandingan Pencapaian Motivasi Belajar IPA Pra Tindakan,
Siklus I, dan Siklus II







Kurang Sekali Cukup Sangat
Baik
3. Minat terhadapbermacam masalah
51% 73% 89%
Kurang Sekali Cukup Sangat
Baik
4. Berani berpendapat 49% 78% 84%Kurang Sekali Baik Baik
5. Kerjasama
54% 76% 87%
Kurang Sekali Baik Sangat
Baik
6. Senang belajar IPA
53% 74% 88%





Kurang Sekali Baik Sangat
Baik








Pada siklus II, semua indikator mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya. Indikator tekun mengalami peningkatan sebesar 20% dan
masuk dalam kategori sangat baik. Indikator ulet meningkat sebanyak
24%, dan masuk dalam kategori sangat baik, minat terhadap bermacam
masalah naik sebesar 16%., masuk dalam kategori sangat baik. Indikator
berani berpendapat dan kerjasama mengalami peningkatan sebesar 6%,
masuk kategori baik dan 11%, masuk kategori sangat baik. Untuk
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indikator senang belajar IPA mengalami peningkatan 14% dan masuk
kategori sangat baik. Indikator senang memecahkan soal dan tidak mudah
melepas hal yang diyakini masing-masing mengalami peningkatan
sebesar 11% dan 18%, masuk dalam kategori sangat baik. Dengan
demikian rata-rata motivasi belajar siswa meningkat menjadi 89%. Data
tabel di atas dapat diperjelas melalui diagram dibawah ini.
Gambar 6. Diagram Pencapaian Motivasi Belajar IPA Pra Tindakan,
Siklus I, dan Siklus II
c. Refleksi (Reflecting)
Pada refleksi siklus II, guru dan peneliti melakukan evaluasi
selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran make
a match. Berdasarkan diskusi dan evaluasi tersebut dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran make a match dapat terlaksana dengan
baik sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun. Guru sudah
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melaksanakan semua aktivitas sesuai dengan lembar observasi yang
disediakan. Hasil lembar angket skala motivasi belajar IPA pada siklus
II telah mencapai angka 89% dan termasuk dalam kategori sangat baik.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas ini telah
memenuhi kriteria keberhasilan dengan rata-rata motivasi belajar IPA
pada siswa kelas V SD Negeri Surokarsan II termasuk dalam kategori
sangat baik 76%. Sedangkan hasil observasi menunjukkan
peningkatan aktivitas siswa sesuai dengan aspek yang diamati dari
siklus sebelumnya. Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, maka
peneliti dan guru kelas sepakat untuk mengehentikan penelitian pada
akhir siklus II ini.
B. Pembahasan
Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match dalam pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri Surokarsan II,
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa meningkat pada setiap siklusnya.
Sesuai dengan pendapat Miftahul Huda (2014: 253) yang menyatakan bahwa
salah satu kelebihan pembelajaran make a match adalah dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Hal tersebut terjadi karena dengan menggunakan
model pembelajaran yang menyenangkan, dengan menggunakan kartu-kartu
yang dibuat dan dikemas dengan menarik, siswa dapat lebih bersemangat
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain mereka merasa senang dan
bersemangat mereka juga bisa lebih mudah menguasai konsep yang sedang
diajarkan. Pendapat tersebut sejalan dengan Anita Lie (2007: 55) yang
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mengayakan bahwa salah satu keunggulan model make a match adalah siswa
mencari pasangan kartu pertanyaan dan kartu jawaban sambil belajar
mengenai konsep atau topik dalam situasi yang menyenangkan.
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar pra tindakan mata pelajaran
IPA siswa kelas V SD Negeri Surokarsan II, rata-rata motivasi belajar siswa
pada masih dalam kategori sangat kurang (54%). Dari hasil observasi aktivitas
siswa pada pra tindakan, siswa masih belum aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Ketika diberikan materi banyak siswa yang mengantuk dan
mengobrol dengan teman disampingnya. Kegiatan pembelajaran yang masih
berpusat pada guru membuat mereka tidak bersemangat dalam mengikuti
pelajaran dan mengantuk. Guru juga belum tepat dalam memilih model
pembelajaran untuk siswanya, khususnya dalam mata pelajaran IPA.
Berdasarkan dengan kondisi di atas, peneliti menerapkan model pembelajaran
make a match untuk memperbaiki kondisi tersebut, sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar IPA.
Hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa setelah diberikan tindakan
menggunakan model pembelajaran make a match, motivasi belajar IPA siswa
kelas V meningkat menjadi kategori cukup (74%). Persentase pada tiap
indikator juga mengalami peningkatan Pada indikator tekun mengalami
peningkatan sebanyak 7% dari kondisi awal 63% , untuk indikator ulet
meningkat sebanyak 16% dari 52 %, minat terhadap bermacam masalah
mengalami peningkatan sebesar 22% dari kondisi awal 51%. Berani
berpendapat mengalami peningkatan sebanyak 29% dari kondisi awal 49%,
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kerjasama meningkat sebanyak 22% dari kondisi awal 54%, senang belajar
IPA meningkat 21% dari kondisi awal 53%, mencari dan memecahkan soal
meningkat sebesar 29% dari kondisi awal 48% dan tidak mudah melepas hal
yang diyakini meningkat sebanyak 20% dari kondisi awal sebesar 65%.
Peningkatan motivasi belajar IPA pada siklus I ini menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran make a match pada mata pelajaran IPA
sudah cukup berhasil. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yanti BR Sijabat (2012: 45-49) yang menyatakan bahwa yang
menyebabkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa adalah penggunan
inovasi dalam pembelajaran yakni dengan menggunakan make a match.
Semua langkah-langkah pembelajaran juga sudah dilaksanakan oleh guru.
Aktivitas siswa dalam siklus ini juga sudah menunjukkan adanya peningkatan.
Aktivitas siswa pada siklus I sudah menunjukkan minat dan senang belajar
IPA. Hal ini terlihat melalui observasi yang dilakukan peneliti dan rekannya
pada setiap pertemuan di siklus ini. Dari pengamatan tersebut terlihat siswa
sudah memperhatikan ketika guru menyampaikan materi, meskipun tetap
masih ada beberapa siswa yang bergurau namun sesekali ditegur oleh peneliti
dan rekannya hingga mereka memperhatikan kembali. Ketika dibentuk
kelompok mereka awalnya malas karena pada kegiatan pembelajaran seperti
biasanya sudah dilakukan hal yang sama, sehingga mereka merasa bosan.
Mereka dibentuk kedalam 5 kelompok kecil dengan tiap anggota
kelompok terdiri dari 4 orang siswa untuk berdiskusi mendalami materi.
Ketika mulai dikenalkan dengan model pembelajaran make a match mereka
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terlihat mulai antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Ketika model
pembelajaran digunakan dan siswa dibagikan kartu kemudian diminta untuk
mulai mencari pasangan kartu yang dimilikinya, mereka mulai terlihat
bersemangat. Mereka berlari dan berebut untuk saling beradu cepat dalam
menemukan pasangan kartu yang dibawanya.
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa serta aktivitas guru dan
siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan model make a match
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar IPA siswa kelas V sudah
mengalami peningkatan. Namun demikian masih perlu dilakukan lanjutan
siklus II, karena belum mencapai indikator keberhasilan yaitu kategori baik
dengan rata-rata 76%.
Hasil angket motivasi belajar siswa pada siklus II mengalami
peningkatan dari siklus sebelumnya menjadi sangat baik (89%). Peningkatan
ini terjadi pada setiap indikator. Pada indikator tekun mencapai 90%, naik
sebesar 20% dari siklus sebelumnya dan masuk dalam kategori sangat baik,
ulet naik sebesar 24% menjadi 92% termasuk kategori sangat baik, minat
terhadap bermacam masalah naik sebesar 16% menjadi 89% masuk dalam
kategori sangat baik. Berani berpendapat masuk dalam kategori baik dengan
pencapaian 84% naik sebesar 6%. Untuk indikator kerjasama naik sebesar
11% menjadi 87%, senang belajar IPA mencapai 88% naik sebesar 14%,
mencari dan memecahkan soal meningkat sebanyak 11% menjadi 88%  dan
termasuk dalam kategori sangat baik, kemudian tidak mudah melepas hal yang
diyakini naik sebesar 23%  menjadi 94%  masuk dalam kategori sangat baik.
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Selain itu, dari data hasil observasi selama proses pembelajaran siklus
II, siswa lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran IPA dibandingkan dengan
siklus sebelumnya. Mereka terlihat bersemangat saat bermain menggunakan
model pembelajaran make a match.  Hampir seluruh siswa memperhatikan
penjelasan dari guru, hal ini dikarenakan pada siklus I, saat guru
menyampaikan materi dan mereka tidak memperhatikan, ketika permainan
memasangkan kartu beberapa diantara mereka masih salah. Maka dari itu pada
siklus ini, mereka sudah lebih memperhatikan. Setiap langkah-langkah dalam
proses pembelajaran sudah dilaksanakan guru dengan baik. Siswa juga sudah
tertib saat model pembelajaran dijalankan, karena pada siklus ini dilakukan
sedikit variasi untuk mengurangi tingkat keributan siswa saat memasangkan
kartu. Pada siklus ini semua siswa berhasil dengan benar memasangkan setiap
kartu pertanyaan dengan jawabannya. Mereka terlihat senang dan antusias
bermain dengan pembelajaran seperti ini. Mereka dengan ulet dan tekun tanpa
putus asa mencari kartu yang sesuai dengan kartu yang sedang dibawanya.
Kegiatan-kegiatan tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sudah
mulai terlihat, sesuai yang disampaikan oleh Sardiman AM (2007: 83) yang
mengatakan bahwa ciri-ciri adanya motivasi dalam diri seseorang yaitu tekun
menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan dan menunjukkan minat.
Setelah dilakukan analisis, hasil penelitian siklus II menunjukkan
bahwa motivasi belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Surokarsan II
mengalami peningkatan dan telah mencapai rata-rata 89%. Hasil tersebut
sudah memenuhi kriteria keberhasilan dari penelitian ini, yaitu motivasi
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belajar IPA siswa minimal masuk dalam kategori baik atau 76%, maka dari
itu guru dan peneliti sepakat untuk menghentikan pemberian tindakan pada
siklus II.
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan motivasi
belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Surokarsan II, Yogyakarta.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri Surokarsan II
telah diusahakan memperoleh hasil yang maksimal tanpa kendala apapun.
Namun demikian fakta dilapangan menunjukkan masih terdapat kekurangan
yakni karena perbandingan pengamat dan siswa kurang seimbang sehingga





Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat
menigkatkan motivasi belajar siswa. Dengan menggunakan kartu yang
dikemas dengan desain dan warna yang menarik kemudian kartu tersebut
dibagikan kepada setiap siswa. Setelah itu, siswa diminta untuk mencari
pasangan dari kartu yang dimilikinya. Dalam pencarian siswa juga
diberikan batasan waktu dan yang tercepat akan mendapatkan reward.
Melalui kegiatan tersebut membuat siswa bersemangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa khususnya pada mata pelajaran IPA.
Motivasi belajar siswa  pada siklus I meningkat dari pra tindakan
dengan kategori kurang sekali (54%) menjadi cukup (74%) dan meningkat
lagi menjadi sangat baik (89%) pada siklus II. Peningkatan motivasi
belajar tersebut terjadi setelah adanya refleksi perbaikan tindakan pada
siklus II dengan cara guru memberikan variasi pada model pembelajaran
make a match. Variasi tersebut diantaranya berubahan posisi tempat duduk
siswa dan perubahan cara permainan serta pembagian kartu  pada siswa.
tindakan pada siklus II ini dihentikan karena telah mencapai keberhasilan.
B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka saran yang dapat
disampaikan antara lain sebagai berikut:
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1. Bagi Guru
Dalam kegiatan pembelajaran, hendaknya guru menggunakan
model pembelajaran make a match agar dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar, baik untuk mata pelajaran IPA maupun
mata pelajaran lainnya, agar siswa tidak merasa bosan selama
mengikuti proses pembelajaran.
2. Bagi Penelitian Berikutnya
Peneliti berikutnya hendaknya mengembangkan penelitian dngan
menggunakan make a match untuk mengukur hasil belajar siswa atau
untuk mengukur motivasi belajar siswa pada mata pelajaran yang lain.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Siklus I Pertemuan I
Nama Sekolah : SD Negeri Surokarsan II
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : V/2
Hari/ Tanggal : Sabtu, 30 April 2016
Alokasi Waktu : 2JP (2 X 35) menit
A. STANDAR KOMPETENSI
Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam.
B. KOMPETENSI DASAR
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan.
C. INDIKATOR
1. Menjelaskan proses pembentukan batuan.
2. Menyebutkan contoh-contoh batuan beserta ciri-cirinya.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah mendengarkan materi dari guru tentang proses pembentukan
batuan, siswa dapat menjelaskan proses pembentukan batuan dengan
benar.
2. Melalui kegiatan berdiskusi tentang proses pembentukan batuan, siswa
dapat menyebutkan contoh-contoh batuan beserta ciri-cirinya dengan
tepat.
E. MATERI POKOK
Pembentukan batuan dan macamnya
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F. MODEL, METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Model pembelajaran : Kooperatif tipe make a match
2. Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, penugasan





































































































































































































































1. Haryanto . 2004. Sains untuk Sekolah Dasar Kelas V. Jakarta: Erlangga.
2. Choiril Azmiawati, dkk. 2008. IPA 5. Jakarta: Pusat Perbukuan
I. PENILAIAN PEMBELAJARAN
1. Jenis penilaian:
a. Tes : soal evaluasi






1) Lembar observasi (terlampir)
Mengetahui
Guru Kelas V
Sri Wijayatun, S Pd.
NIP. 19710121200604 2 003







1. Materi Jenis-jenis Batuan
Lapisan kerak bumi pada dasarnya terbentuk dari batuan. Tiga
jenis batuan yang membentuk kerak bumi adalah batuan beku, batuan
sedimen, dan batuan metamorf.
1. Batuan Beku
Batuan beku ialah batuan yang terbentuk karena pembekuan
magma dan lava. Contoh batuan beku dapat dilihat pada table di bawah
ini.
No Nama batuan Ciri-ciri








2. Tersusun atas butiran
yang kasar.
Ada yang berwarna






3. Disebut juga batu lava.
Berwarna hijau keabu-






4. Berwarna putih keabu-
abuan dan butirannya
kecil seperti pada batu
basal. Dimanfaatkan
untuk membuat arca dan
bangunan candi.
2. Batuan Sedimen
Batuan sedimen atau batuan endapan adalah batuan yang
terbentuk karena pengendapan. Berikut contoh batuan sedimen dan
ciri-cirinya
No Nama batuan Ciri-ciri













3. Terdiri atas butiran-
butiran pasir, berwarna
abu-abu, merah, kuning,
atau putih. Batuan ini
banyak dimanfaatkan
sebagai bahan bangunan.







Batuan metamorf atau malihan adalah batuan yang berasal dari
batuan beku dan batuan sedimen yang mengalami perubahan karena
panas dan tekanan. Berikut contoh batuan metamorf dan ciri-cirinya.
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No Nama batuan Ciri-ciri
1. Berwarna putih keabu-






2. Berwarna putih dan ada




papan nama, batu nisan,
dan pelapis dinding
bangunan atau lantai









a. Penilaian motivasi belajar dengan menggunakan model
pembelajaran make a match





















1. Sebutkan 3 (tiga) jenis batuan pembentuk
kerak bumi!
2
2. Batuan endapan dengan butiran kasar dan
bersudut tajam disebut . . .
2
3. Bagaimanakah penyebab terbentuknya
batuan sedimen?jelaskan!
2
4. Sebutkan ciri-ciri batu apung! 2
5. Jelaskan proses pembentukan batuan




1. Batuan beku, batuan sedimen, dan batuan metamorf.
2. Breksi
3. Batuan sedimen atau batuan endapan adalah batuan yang terbentuk karena
pengendapan.
4. Berwarna putih keabu-abuan dan butirannya kecil seperti pada batu basal.
Dimanfaatkan untuk membuat arca dan bangunan candi.
5. Batuan metamorf atau malihan adalah batuan yang berasal dari batuan beku
dan batuan sedimen yang mengalami perubahan karena panas dan tekanan,




Siklus 1 Pertemuan 2
Nama Sekolah : SD Negeri Surokarsan II
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : V/2
Hari/ Tanggal : 3 Mei 2016
Alokasi Waktu : 2JP (2 X 35) menit
A. STANDAR KOMPETENSI
Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam.
B. KOMPETENSI DASAR
7.1 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah
C. INDIKATOR
3. Mengidentifikasi lapisan tanah.
4. Menyebutkan komposisi tanah dan jenis-jenisnya.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
3. Setelah mendengarkan materi dari guru tentang lapisan tanah, siswa
dapat mengidentifikasi lapisan-lapisan tanah dengan benar.
4. Melalui kegiatan berdiskusi tentang jenis-jenis tanah, siswa dapat
menyebutkan jenis-jenis tanah berdasarkan komposisi penyusunannya
dengan tepat.
E. MATERI POKOK
Lapisan tanah dan jenis-jenis tanah
F. MODEL, METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Model pembelajaran : Kooperatif tipe make a match
2. Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, penugasan
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a. Haryanto . 2004. Sains untuk Sekolah Dasar Kelas V. Jakarta. Erlangga.
b. Choiril Azmiawati, dkk. 2008. IPA 5. Jakarta: Pusat Perbukuan.
I. PENILAIAN PEMBELAJARAN
1. Jenis penilaian:
a. Tes : soal evaluasi





a. Tes :Soal evaluasi
b. Non Tes :Lembar observasi (terlampir)
Mengetahui
Guru Kelas V
Sri Wijayatun, S Pd.
NIP. 19710121200604 2 003







1. Materi Lapisan Tanah Dan Jenis-Jenis Tanah
Menurut susunannya, lapisan tanah terdiri atas lapisan tanah
atas,lapisan tanah bawah, dan bahan induk tanah. Tanah lapisan paling
atas umumnya sangat subur. Hal ini karena lapisan tanah atas
bercampur dengan humus. hewan-hewan ini, akan diuraikan oleh
jamur.
Lapisan tanah yang terakhir atau paling bawah yaitu bahan
induk tanah. Bahan induk tanah merupakan lapisan tanah yang terdiri
atas bahan-bahan asli hasil pelapukan batuan. Lapisan ini disebut
lapisan tanah asli karena tidak tercampur dengan hasil pelapukan dari
batuan lain. Biasanya lapisan tanah ini warnanya sama dengan warna
batuan asalnya.
Menurut butiran-butiran penyusunnya, tanah terdiri atas batu,
kerikil, pasir, lumpur, tanah liat, serta debu. Batu kerikil merupakan
penyusun tanah yang terbesar ukurannya. Butiran pasir berukuran
lebih kecil daripada kerikil. Butiran lumpur lebih kecil daripada pasir
dan bercampur dengan air. Butiran tanah liat lebih kecil daripada
butiran lumpur. Butiran tanah yang paling kecil adalah debu. Butiran
debu ini sangat halus dan ringan sehingga mudah diterbangkan angin.
Jenis tanah juga dapat berbeda di setiap tempat. Hal ini
tergantung pada jenis batuan yang mengalami pelapukan di tempat itu.
Berikut adalah jenis-jenis tanah berdasarkan jenis batuan tempat tanah
tersebut terbentuk:
116
No Jenis tanah Komposisi
1. Tanah berpasir Mengandung sedikit bahan
organic, tanah mudah dilalui air.
2. Tanah humus Berwarna gelap dan mengandung
humus yang berasal dari sisa
tumbuhan. Tanah humus
cenderung menahan air dan
merupakan tanah yang paling
subur daripada jenis tanah yang
lain.
3. Tanah liat Tanah ini biasanya lengket dan
elastis. Tanah ini termasuk dalam
jenis tanah berat. Tanah ini sulit
dilalui air. Biasanya dijadikan
bahan dasar keramik.
4. Tanah berkapur Tanah ini mengandung bebatuan.
Sangat mudah dilalui air. Dan




a. Penilaian motivasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran
make a match
No Variabel Indikator Ya Tidak










Tidak mudah melepas hal
yang diyakini.






1. Sebutkan jenis-jenis tanah berdasarkan pelapukan
batuan dimana tempat tanah tersebut terbentuk!
2
2. Menurut susunannya lapisan tanah terdiri dari  . . . 2
3. Menurut butiran-butiran penyusunnya, tanah
terdiri atas . . .
2
4. Sebutkan komposisi tanah berpasir! 2
5. Tanah yang biasanya dijadikan sebagai bahan




1. Tanah berpasir, tanah humus, tanah liat, dan tanah berkapur
2. Lapisan atas, lapisan tengah, lapisan bawah dan bawah induk tanah
3. Batu, kerikil, pasir, lumpur, tanah liat, serta debu.




1. Materi Struktur Bumi Dan Lapisannya
Bumi diselimuti oleh sebuah lapisan yang bernama atmosfer.
Lapisan atmosfer tersusun atas udara. Semakin jauh dari permukaan bumi,
lapisan udara semakin tipis. Lapisan atmosfer melindungi Bumi dari
pancaran sinar dan panas. Matahari. Oleh karena itu, lapisan atmosfer
paling berperan dalam
mendukung adanya
kehidupan di muka Bumi
ini. Lapisan atmosfer ini







sejauh 10 km dari permukaan bumi. Lapisan troposfer merupakan lapisan
yang paling dekat dengan Bumi. Lapisan inilah yang memengaruhi cuaca.
Sebagian besar awan yang menyebabkan hujan terbentuk di lapisan ini.
Di atas lapisan troposfer terdapat lapisan stratosfer. Lapisan
stratosfer berjarak 10–50 km di atas permukaan bumi. Udara di lapisan
stratosfer sangat dingin dan tipis. Balon cuaca dan beberapa pesawat
terbang dapat mencapai lapisan stratosfer. Lapisan ozon berada di atas
lapisan ini. Lapisan ozon adalah lapisan yang penting karena melindungi
Bumi dari sinar ultraviolet dari Matahari. Sinar ultraviolet ini jika
langsung mengenai Bumi akan membunuh semua makhluk hidup.
Lapisan di atas stratosfer yaitu mesosfer. Lapisan mesosfer berjarak
50-80 km di atas permukaan bumi. Mesosfer memiliki campuran oksigen,
nitrogen, dan karbon dioksida yang sama dengan lapisan di bawahnya.
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Namun, kandungan uap airnya sangat sedikit. Lapisan di atas mesosfer
yaitu lapisan termosfer. Lapisan termosfer terbentang pada ketinggian 80–
500 km di atas permukaan bumi. Di lapisan ini terjadi efek cahaya yang
disebut aurora. Lapisan
yang paling jauh dari
permukaan bumi yaitu
lapisan eksosfer. Eksosfer





tiga lapisan. Lapisan Bumi
mulai dari lapisan terluar sampai terdalam yaitu kerak, selubung, dan inti.
Inti terdiri atas inti luar dan inti dalam. Keadaan ketiga lapisan Bumi
tersebut dijelaskan dalam uraian berikut.
a. Kerak
Adalah lapisan terluar permukaan bumi yang berupa batuan keras
dan dingin setebal 15–60 km. Pada lapisan kerak bagian atas,
batuan telah mengalami pelapukan membentuk tanah. Di
permukaan lapisan kerak inilah makhluk hidup tinggal dan
menjalani hidupnya. Daratan terbentuk dari kerak benua. Sebagian
besar kerak benua terbentuk dari batuan yang disebut granit. Dasar
samudra terbentuk dari kerak samudra. Kerak samudra sebagian
terbentuk dari batuan yang disebut basal.
b. Selubung atau mantel
Selubung atau mantel merupakan lapisan di bawah kerak yang
tebalnya mencapai 2.900 kilometer. Lapisan mantel merupakan
lapisan yang paling tebal. Mantel terletak di antara lapisan inti luar




Inti terdiri atas dua bagian, yaitu inti luar dan inti dalam. Lapisan
inti luar merupakan satu-satunya lapisan cair. Inti luar terdiri atas
besi, nikel, dan oksigen. Lapisan ini mempunyai tebal ±2.255
kilometer. Adapun lapisan inti dalam setebal ±1.200 kilometer. Inti
dalam merupakan bola logam yang padat dan mampat, bersuhu
sangat panas sekitar 4.500°C. Lapisan ini terbentuk dari besi dan
nikel padat Lapisan inti dalam merupakan pusat bumi.
2. Instrumen
a. Penilaian motivasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran
make a match













Tidak mudah melepas hal
yang diyakini.






1. Lapisan yang menyelimuti bumi disebut
. . .
2
2. Sebutkan 5 (lima) lapisan penyusun
bumi!
2
3. Atmosfer, terdiri atas beberapa lapisan,
sebutkan!
2
4. lapisan ozon berada pada lapisan  . .. 2






2. Kerak, mantel, inti
3. Lapisan troposfer, stratosfer, mesosfer, termosfer, dan eksosfer.
4. Stratosfer
5. Adalah lapisan terluar permukaan bumi yang berupa batuan keras dan
dingin setebal 15–60 km.
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Lampiran 2. Kartu Make A Match Siklus I














Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Siklus II Pertemuan I
Nama Sekolah : SD Negeri Surokarsan II
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : V/2
Hari/ Tanggal : 9 Mei 2016
Alokasi Waktu : 2JP (2 X 35) menit
A. STANDAR KOMPETENSI
Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam.
B. KOMPETENSI DASAR
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan.
C. INDIKATOR
1. Menjelaskan proses pembentukan tanah karena pelapukan.
2. Menjelaskan jenis-jenis pelapukan tanah.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah mendengarkan materi dari guru tentang proses pembentukan
tanah karena pelapukan batuan, siswa dapat menjelaskan proses
pelapukan batuan dengan benar.
2. Melalui kegiatan berdiskusi tentang proses pembentukan tanah karena
proses pelapukan batuan, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis




F. MODEL, METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Model pembelajaran : Kooperatif tipe make a match
2. Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, penugasan





































































































































































































Haryanto . 2004. Sains untuk Sekolah Dasar Kelas V. Jakarta. Erlangga.
I. PENILAIAN PEMBELAJARAN
1. Jenis penilaian:
a. Tes : soal evaluasi
b. Non tes : lembar observasi
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2. Instrumen
a. Tes :Soal evaluasi
b. Non Tes :Lembar observasi (terlampir)
Mengetahui
Guru Kelas V
Sri Wijayatun, S Pd.
NIP. 19710121200604 2 003







1. Materi Pelapukan Batuan
Permukaan bumi senantiasa berubah sepanjang masa. Penyebab
perubahan keadaan permukaan bumi terutama karena pelapukan batuan.
Ada tiga macam pelapukan batuan, yaitu pelapukan fisis , pelapukan
kimiawi dan pelapukan biologi
1. Pelapukan Fisis
Pelapukan fisis adalah
pelapukan yang disebabkan karena
adanya perubahan suhu. Perubahan
itu terjadi secara berulang-ulang,
yaitu dari panas menjadi dingin, dan
dari dingin menjadi panas.
Perubahan suhu siang dan malam,
antara musim kemarau dan musim
penghujan menyebabkan batuan menjadi pecah-pecah sehingga ukuran
batu makin lama makin kecil. Pelapukan fisis juga terjadi karena
terpaan angin dan tatrikan gaya gravitasi bumi yang mengakibatkan
perubahan muka bumi. Hal ini disebut juga erosi.
2. Pelapukan Kimiawi
Oksigen dan uap air di
udara mudah bergabung dengan
berbagai zat. Oksigen dan uap
air tersebut dapat menyebabkan
pelapukan yang disebut




Air hujan secara alami mengandung asam yang berasal dari
karbon dioksida. Akan tetapi akibat dari gas-gas buangan industry
seperti belerang dioksida, maka terjadilah hujan asam. Hujan asam
terjadi karena gas buangan tersebut bereaksi dengan uap air dan gas
lain di udara. Hujan asam ini dapat menyebabkan pelapukan kimia









misalnya lumut kerak yang
dapat tumbuh di batuan.
Lumut yang tumbuh di atas batuan mengeluarkan zat asam yang dapat
melapukkan batuan. Akar batuan yang menjalar didalam tanah dapat




a. Penilaian motivasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran
make a match













Tidak mudah melepas hal
yang diyakini.





1. Sebutkan 3 (tiga) jenis pelapukan batuan! 2
2. Erosi merupakan salah satu contoh
pelapukan . . .
2
3. Apa yang dimaksud dengan pelapukan
fisis?
2
4. Sebutkan penyebab pelapukan kimia! 2
5. Sebutkan contoh  pelapukan biologi! 2
Total 10
Kunci jawaban
1. Pelapukan fisis, pelapukan kimia, pelapukan biologi.
2. Fisis
3. Pelapukan yang disebabkan karena perubahan suhu
4. Bergabungnya berbagai zat yang ada di udara seperti oksigen dan uap air.




Siklus II Pertemuan II
Nama Sekolah : SD Negeri Surokarsan II
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : V/2
Hari/ Tanggal : 10 Mei 2016
Alokasi Waktu : 2JP (2 X 35) menit
B. STANDAR KOMPETENSI
Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam.
C. KOMPETENSI DASAR
7.3 Mendeskripsikan struktur bumi
D. INDIKATOR
1. Menjelaskan struktur bumi.
2. Menyebutkan lapisan-lapisan penyusun bumi.
E. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah mendengarkan materi dari guru, siswa dapat menjelaskan
struktur bumi dengan benar.
2. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menyebutkan lapisan-lapisan
penyusun bumi dengan tepat.
F. MATERI POKOK
Struktur bumi
G. MODEL, METODE, DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Model pembelajaran : Kooperatif tipe make a match
2. Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, penugasan





































































































































































































































2. Haryanto . 2004.  Sains untuk Sekolah Dasar Kelas V. Jakarta. Erlangga.
3. Choiril Azmiawati, dkk. 2008. IPA 5. Jakarta: Pusat Perbukuan
J. PENILAIAN PEMBELAJARAN
1. Jenis penilaian:
a. Tes : soal evaluasi
b. Non tes : lembar observasi
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2. Instrumen
a. Tes :Soal evaluasi
b. Non Tes :Lembar observasi (terlampir)
Mengetahui
Guru Kelas V
Sri Wijayatun, S Pd.
NIP. 19710121200604 2 003






Lampiran 4. Kartu Make A Match Siklus II














Lampiran 5. Angket Skala Motivasi Belajar Siswa
Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas V





1. Pada angket ini terdapat 20 butir pernyataan. Jawablah pernyataan-
pernyataan tersebut dengan memilih jawaban yang sesuai dengan kondisi
kalian secara jujur.
2. Angket ini hanya digunakan untuk mengetahui seberapa besar motivasi
belajar IPA kalian, sehingga tidak mempengaruhi nilai kalian di kelas.
3. Berilah tanda checklist pada jawaban yang kalian pilih!





1. Saya berusaha menyelesaikan tugas
yang diberikan guru dengan sungguh-
sungguh.
2. Saya mengerjakan tugas tepat waktu,
baik tugas di rumah maupun di
sekolah.
3. Saya tidak mudah putus asa dalam
mengerjakan tugas sampai saya
berhasil menemukan jawabannya.
4. Saya tidak berhenti belajar meskipun
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ketika  mendapat nilai kurang bagus
5. Saya tidak cepat puas dengan prestasi
yang sudah dicapai dan selalu
berusaha.
6. Saya memperhatikan penjelasan
materi  IPA dari guru.
7. Saya menanyakan materi yang
menurut saya belum jelas.
8. Saya mengulang pelajaran IPA yang
diberikan saat sampai di rumah
9. Saya memberikan pendapat saya saat
sedang berdiskusi.
10. Saya mempertahankan pendapat saya
ssaat diskusi.
11. Saya memberikan tanggapan pada
kelompok yang lain
12. Saya aktif bekerja dalam kelompok
13. Saya senang belajar bersama jika
kesulitan khususnya dalam materi IPA
14. Saya senang belajar IPA tanpa
menunggu disuruh oleh orang tua.
15. Saya bersemangat saat mengikuti
pelajaran IPA
16. Saya belajar IPA terlebih dahulu
sebelum materi diajarkan keesokan
harinya.
17. Saya senang mengerjakan soal IPA,
meskipun sulit.
18. Saya senang mencari soal-soal lain
yang terkait dengan materi IPA yang
sedang diajarkan.
19. Saya tidak mudah terpengaruh dengan
jawaban teman.
20. Saya tidak akan mengganti jawaban
saya ketika jawaban saya berbeda
dengan teman.
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Lampiran 6. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran IPA
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Hari/ tanggal :
Petunjuk :
Isilah lembar observasi ini dalam mengamati aktivitas siswa saat proses pembelajaran IPA. Berilah tanda checklist pada kolom
yang tersedia apabila sisa menunjukkan aktivitas sesuai dengan proses yang diamati!
No Aktivitas siswa No Presesensi Siswa
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1. Siswa tekun saat menerima
tugas-tugas dari guru.
2. Siswa ulet dan tidak mudah
menyerah saat menghadapi tugas
dan kesulitan.
3. Menunjukkan minat pada
masalah-masalah tentang IPA
4. Senang bekerja secara mandiri
ketika ulangan atau evaluasi
dilakukan.
5. Cepat bosan pada tugas-tugas
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rutin, sehingga Ia senang dengan
hal baru seperti penggunaan





7. Siswa tidak mudah melepas hal
yang diyakini dan tidak mudah
terpengaruh dengan teman-
temannya.
8. Senang mencari dan menemukan
masalah dan soal-soal terkait
dengan materi IPA yang
diajarkan.
Observer,
. . . .
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Lampiran 7. Hasil Angket Skala Motivasi Siswa
Hasil Angket Skala Motivasi Belajar IPA






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 NPT 3 2 3 3 2 2 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 43 54
2 MRS 3 1 3 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 3 40 50
3 AMP 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 3 46 57
4 AF 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 43 54
5 NA 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 42 52
6 PAP 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 1 3 3 45 56
7 DA 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 40 50
8 DIA 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 40 50
9 DQ 3 3 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 1 2 3 3 2 41 51
10 JAS 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 3 2 42 52
11 LAF 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 2 3 41 51
12 RHF 3 3 2 2 2 4 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 48 60
13 RDPS 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 49 61
14 RDA 3 3 2 1 2 2 3 1 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 47 59
15 SPN 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 1 3 3 3 44 55
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16 VMR 3 2 1 3 1 2 1 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 43 54
17 YRS 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 41 51
18 ZA 2 2 2 2 1 3 1 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 1 2 3 40 50
19 MIF 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 1 2 3 1 2 2 3 42 52
20 CW 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 44 55
JUMLAH 58 44 43 43 38 48 36 38 41 40 36 43 43 43 43 42 36 41 52 53 861 54
Presentase per
item 72 55 54 54 47 60 45 47 51 50 45 54 54 54 54 52 45 51 65 66
Presentase per
indikator 63 52 51 49 54 53 48 65
Rata-rata (%) 54
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Kategori Motivasi Belajar IPA





1 NPT 43 54 Kurang Sekali
2 MRS 40 50 Kurang Sekali
3 AMP 46 57 Kurang
4 AF 43 54 Kurang Sekali
5 NA 42 52 Kurang Sekali
6 PAP 45 56 Kurang
7 DA 40 50 Kurang Sekali
8 DIA 40 50 Kurang Sekali
9 DQ 41 51 Kurang Sekali
10 JAS 42 52 Kurang Sekali
11 LAF 41 51 Kurang Sekali
12 RHF 48 60 Cukup
13 RDPS 49 61 Cukup
14 RDA 47 59 Kurang
15 SPN 44 55 Kurang
16 VMR 43 54 Kurang Sekali
17 YRS 41 51 Kurang Sekali
18 ZA 40 50 Kurang Sekali
19 MIF 42 52 Kurang Sekali
20 CW 44 55 Kurang
Kategori Jumlah %




Kurang Sekali 13 65
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Hasil Angket Skala Motivasi Belajar IPA




Jumlah %1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 NPT 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 55 69
2 MRS 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 57 71
3 AMP 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 1 3 60 75
4 AF 3 2 3 2 3 2 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 58 72
5 NA 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 3 3 4 4 3 63 79
6 PAP 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 59 74
7 DA 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 61 76
8 DIA 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 60 75
9 DQ 4 2 3 2 2 4 2 3 3 4 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 57 71
10 JAS 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 58 72
11 LAF 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 2 3 3 61 76
12 RHF 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 60 75
13 RDPS 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 61 76
14 RDA 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 61 76
15 SPN 3 2 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 58 72
16 VMR 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 58 72
17 YRS 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 58 72
18 ZF 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 59 74
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19 MIF 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 58 72
20 CW 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 3 4 2 4 4 62 77
JUMLAH 63 49 55 51 56 53 59 65 62 64 61 62 60 61 63 54 64 60 61 61 1184 74
Presentase per
item 79 61 69 64 70 66 74 81 77 80 76 77 75 76 79 67 80 75 76 76
Presentase per
indikator 70 68 73 78 76 74 77 76
Rata-rata (%) 74
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Kategori Motivasi Belajar IPA
Siswa Kelas V SD Negeri Surokarsan II
Siklus I
Kategori Jumlah %








1 NPT 55 69 Cukup
2 MRS 57 71 Cukup
3 AMP 60 75 Cukup
4 AF 58 72 Cukup
5 NA 63 79 Baik
6 PAP 59 74 Cukup
7 DA 61 76 Baik
8 DIA 60 75 Cukup
9 DQ 57 71 Cukup
10 JAS 58 72 Cukup
11 LAF 61 76 Baik
12 RHF 60 75 Cukup
13 RDPS 61 76 Baik
14 RDA 61 76 Baik
15 SPN 58 72 Cukup
16 VMR 58 72 Cukup
17 YRS 58 72 Cukup
18 ZA 59 74 Cukup
19 MIF 58 72 Cukup
20 CW 62 77 Baik
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Hasil Angket Skala Motivasi Belajar IPA




Jumlah %1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 NPT 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 71 89
2 MRS 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 69 86
3 AMP 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 68 85
4 AF 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 70 87
5 NA 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 73 91
6 PAP 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 70 87
7 DA 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 3 72 90
8 DIA 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 69 86
9 DQ 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 68 85
10 JAS 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 74 92
11 LAF 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 69 86
12 RHF 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 74 92
13 RDPS 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 71 89
14 RDA 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 70 87
15 SPN 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 75 94
16 VMR 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 70 87
17 YRS 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 75 94
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18 ZF 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 75 94
19 MIF 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 71 89
20 CW 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 72 90
JUMLAH 78 67 70 75 75 75 70 69 70 67 66 70 74 66 75 66 70 72 73 78 1426 89
Presentase per
item 97 84 87 94 94 94 87 86 87 84 82 87 92 82 94 82 87 90 91 97
Presentase per
indikator 90 92 89 84 87 88 88 94
Rata-rata (%) 89
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Kategori Motivasi Belajar IPA
Siswa Kelas V SD Negeri Surokarsan II
Siklus II
Kategori Jumlah %








1 NPT 71 89 Sangat Baik
2 MRS 69 86 Sangat Baik
3 AMP 68 85 Baik
4 AF 70 87 Sangat Baik
5 NA 73 91 Sangat Baik
6 PAP 70 87 Sangat Baik
7 DA 72 90 Sangat Baik
8 DIA 69 86 Sangat Baik
9 DQ 68 85 Baik
10 JAS 74 92 Sangat Baik
11 LAF 69 86 Sangat Baik
12 RHF 74 92 Sangat Baik
13 RDPS 71 89 Sangat Baik
14 RDA 70 87 Sangat Baik
15 SPN 75 94 Sangat Baik
16 VMR 70 87 Sangat Baik
17 YRS 75 94 Sangat Baik
18 ZA 75 94 Sangat Baik
19 MIF 71 89 Sangat Baik
20 CW 72 90 Sangat Baik
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Lampiran 8. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Siklus I Pertemuan I
No Nama No Butir
1 2 3 4 5 6 7 8
1 NPT 0 1 1 0 0 0 0 0
2 MRS 1 0 1 0 1 0 0 0
3 AMP 1 1 1 0 1 1 0 0
4 AF 0 0 0 1 1 0 0 0
5 NA 1 1 0 1 1 0 1 0
6 PAP 0 0 1 0 1 1 0 0
7 DA 1 0 0 0 1 0 0 0
8 DIA 0 1 0 0 0 0 0 0
9 DQ 1 1 1 0 1 0 0 0
10 JAS 0 0 0 0 0 0 0 0
11 LAF 1 1 0 0 1 0 1 0
12 RHF 1 1 1 1 1 0 1 0
13 RDPS 1 0 1 0 1 0 0 0
14 RDA 1 1 1 0 1 1 0 1
15 SPN 1 1 1 0 1 1 1 1
16 VMR 1 1 0 1 1 0 0 0
17 YRS 1 1 1 1 1 1 1 0
18 ZA 0 0 1 0 0 0 0 0
19 MIF 1 1 0 0 1 1 0 1
20 CW 1 1 1 1 1 0 0 1
Jumlah 14 13 12 6 16 6 5 4
Keterangan
Skor 1 : Jika siswa menunjukkan aktivitas sesuai dengan aspek yang
diamati.
Skor 0 : Jika siswa tidak menunjukkan aktivitas sesuai dengan aspek yang
diamati.
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Siklus I Pertemuan II
Keterangan
Skor 1 : Jika siswa menunjukkan aktivitas sesuai dengan aspek yang
diamati.
Skor 0 : Jika siswa tidak menunjukkan aktivitas sesuai dengan aspek yang
diamati.
No Nama No Butir
1 2 3 4 5 6 7 8
1 NPT 0 0 0 0 0 0 0 0
2 MRS 1 1 1 0 0 0 0 0
3 AMP 1 1 1 1 1 0 0 0
4 AF 0 0 0 1 1 0 0 0
5 NA 1 1 1 1 1 0 1 1
6 PAP 1 0 0 0 1 1 1 1
7 DA 1 0 0 0 1 0 0 0
8 DIA 1 1 1 0 0 0 0 0
9 DQ 1 1 1 0 1 1 1 0
10 JAS 0 0 0 0 1 0 0 0
11 LAF 1 1 0 0 1 0 0 0
12 RHF 1 1 1 1 1 0 1 1
13 RDPS 1 0 1 0 1 0 1 0
14 RDA 1 1 1 0 1 0 1 1
15 SPN 1 1 1 0 1 1 0 0
16 VMR 1 1 0 1 1 0 0 0
17 YRS 1 1 1 1 1 1 1 1
18 ZA 0 0 0 0 0 0 0 0
19 MIF 1 1 0 0 1 1 0 0
20 CW 1 1 1 1 1 0 0 0
Jumlah 16 13 11 7 16 5 7 5
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Siklus II Pertemuan I
No Nama No Butir
1 2 3 4 5 6 7 8
1 NPT 0 0 0 1 0 0 1 0
2 MRS 1 1 1 0 1 0 0 0
3 AMP 1 1 1 1 1 0 1 0
4 AF 1 0 0 1 1 0 1 0
5 NA 1 1 1 1 1 1 1 1
6 PAP 1 0 0 0 1 1 1 1
7 DA 1 1 1 0 1 0 0 0
8 DIA 1 1 1 1 0 0 0 0
9 DQ 1 1 1 0 1 1 1 1
10 JAS 0 0 0 1 1 0 0 1
11 LAF 1 1 0 0 1 0 0 0
12 RHF 1 1 1 1 1 1 1 1
13 RDPS 1 0 1 0 1 1 1 0
14 RDA 1 1 1 0 1 0 1 1
15 SPN 1 1 1 1 1 1 0 1
16 VMR 1 1 1 1 1 0 0 1
17 YRS 1 1 1 1 1 1 1 1
18 ZA 0 0 0 1 0 0 0 0
19 MIF 1 1 0 0 1 1 0 0
20 CW 1 1 1 1 1 1 1 1
Jumlah 17 14 13 12 17 9 11 10
Keterangan
Skor 1 : Jika siswa menunjukkan aktivitas sesuai dengan aspek yang
diamati.
Skor 0 : Jika siswa tidak menunjukkan aktivitas sesuai dengan aspek yang
diamati.
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Siklus II Pertemuan II
No Nama No Butir
1 2 3 4 5 6 7 8
1 NPT 0 1 0 1 0 1 1 1
2 MRS 1 1 1 0 1 1 1 0
3 AMP 1 1 0 1 1 0 1 0
4 AF 1 1 0 1 1 0 1 1
5 NA 1 1 1 1 1 1 1 1
6 PAP 1 1 1 0 1 1 1 1
7 DA 1 1 1 1 1 0 0 0
8 DIA 1 1 1 1 0 0 0 0
9 DQ 1 1 1 0 1 1 1 1
10 JAS 1 0 0 1 1 1 0 1
11 LAF 1 1 0 0 1 0 0 0
12 RHF 1 1 1 1 1 1 1 1
13 RDPS 1 0 1 0 1 1 1 0
14 RDA 1 1 1 1 1 0 1 1
15 SPN 1 1 1 1 1 1 0 1
16 VMR 1 1 1 1 1 0 0 1
17 YRS 1 1 1 1 1 1 1 1
18 ZA 0 0 0 1 0 1 1 1
19 MIF 1 1 1 0 1 0 0 0
20 CW 1 1 0 1 1 1 1 1
Jumlah 18 17 13 14 17 12 13 13
Keterangan
Skor 1 : Jika siswa menunjukkan aktivitas sesuai dengan aspek yang
diamati.
Skor 0 : Jika siswa tidak menunjukkan aktivitas sesuai dengan aspek yang
diamati.
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Lampiran 9. Hasil Skor Siswa dalam Memasangkan Kartu Make A Match
Hasil Skor Siswa dalam Memasangkan Kartu Make A Match
Siklus I
No Nama
Skor Siswa dalam Memasangkan Kartu
Pertemuan I Pertemuan II
1 NPT 0 0
2 MRS 1 1
3 AMP 1 1
4 AF 1 1
5 NA 0 1
6 PAP 1 0
7 DA 0 1
8 DIA 1 1
9 DQ 0 1
10 JAS 1 0
11 LAF 1 1
12 RHF 1 1
13 RDPS 1 1
14 RDA 1 1
15 SPN 1 1
16 VMR 1 1
17 YRS 1 1
18 ZA 0 0
19 MIF 0 1
20 CW 1 1
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Hasil Skor Siswa dalam Memasangkan Kartu Make A Match
Siklus II
No Nama
Skor Siswa dalam Memasangkan
Kartu
Pertemuan I Pertemuan II
1 NPT 1 1
2 MRS 1 1
3 AMP 1 1
4 AF 1 1
5 NA 1 1
6 PAP 1 1
7 DA 1 1
8 DIA 1 1
9 DQ 1 1
10 JAS 1 1
11 LAF 1 1
12 RHF 1 1
13 RDPS 1 1
14 RDA 1 1
15 SPN 1 1
16 VMR 1 1
17 YRS 1 1
18 ZA 1 1
19 MIF 1 1
20 CW 1 1
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Lampiran 10. Dokumentasi
1. Foto kegiatan pembelajaran
Gambar 1. Guru menyampaikan
apersepsi pada siswa
Gambar 2. Guru menyampaikan
materi
Gambar 3. Siswa dibagi dalam
kelompok besar
Gambar 4.  Siswa berdiskusi
Gambar 5. Guru membagikan kartu
make a match kepada siswa.
Gambar 6. Guru menjelaskan
langkah-langkah make a match
pada siswa.
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Gambar 7. Guru meminta siswa
untuk saling berhadapan.
Gambar 8. Guru memberikan aba-
aba kepada siswa
Gambar 9. Siswa dan guru
mencocokkan kartu pertanyaan dan
jawaban
Gambar 10. Siswa menemukan
pasangan kartunya.
Gambar 11. Guru mengkonfirmasi
kebenaran kartu pada siswa
Gambar 12. Siswa mengisi angket
motivasi belajar.
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Gambar 13. Siswa tekun
mengerjakan tugas dari guru.
Gambar 14. Siswa senang
mengikuti pembelajaran make a
match.
Gambar 15. Siswa ulet dan tidak
mudah menyerah.
Gambar 16. Siswa mengerjakan
soal secara mandiri.
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3. Contoh hasil lembar observasi siswa
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4. Surat ijin penelitian
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